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/\ KEMENTRIAN AGAMA
>*2Y, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI

FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

ULN BANJARMASIN

ANTASARL 1. Jend. A. Yani Km. 4,5 Banjarmasin, Kode Pos 70235. Telp (0511) 3266593

KARTU KONSULTASI SKRIPSI
Nama : Risnawati Pembimbing
NIM : 1401452323 1. Yulia Hairina, M. Psi. Psikolog
Judul : Eksplorasi Pengalaman Coping 2. Imadduddin, M.A
Religius pada Penyintas Covid-19 di
Banjarmasin
No Tanggal Deskripsi Masalah Yang Dikonsultasikan Tanda Tangan

1 13 April 2021 Perbaikan bagian di Bab 1

- Data kasus Covid-19 di Banjarmasin
dan di Kalsel

- Mana studi pendahuluan

- Penambahan faktor di bagian
rumusan masalah

- Dibagian defenisi istilah, penjelasan
religius terlalu banyak sedangkan
Penyintasnya sedikit

- Penelitian terdahulu “ apakah ada
religius pada penderita covid-19 atau
penyakit kronis atau akut?

- Metodenya mana. Tambahkan time
line atau rundown  kegiatan
penyusunan skripsimu.

2 18 Oktober 2021 | Perbaikan Bab 1

- Apakah perlu ditambahkan satu
rumusan  masalah  lagi  untuk
menjawab faktor-faktor

- Ini teori dasar anda ? saya mita

langsung dan cari ke sumber aslinya
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KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

BANJARMASIN
JI. Jend. A. Yani Km. 4,5 Banjarmasin, Kode Pos 70235. Telp (0511) 3266593

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

3 25
2021

November

Ini menurut siapa? Dalam penelitian
anda ini apa yang di maksud dengan
coping religius ini? Teori apa yang
anda pakai dan agaimana anda
mengukur atau mengetahuinya

Di bagian defenisi istilah “ ini terlalu
singkat lalu kaitannya dengan subjek
anda bagaimana? Apa kira-kira
kriteria subjek anda nanti

Mulai dengan kalimat pembuka dulu
dibagian penelitian terdahulu
Tambahkan tujuan penelitian
konsisten untuk penelitian terdahulu
berikutnya perhatikan tahun
penelitiannya. Anda meloncatloncat
2018,2021,2016, 2021 lagi,
sebaiknya urut tahunnya. Dan juga
minimal 5 penelitian.

Bagian sistematika penulisan
memang ada batasan masalah,
metode penelitian, dan juga daftar

pustaka.

Perbaikan Bab 1

Lazimkan kata di atas dengan
sebelumnya di bagian rumusan
masalah

Basis teori yang anda gunakan perlu
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JI. Jend. A. Yani Km. 4,5 Banjarmasin, Kode Pos 70235. Telp (0511) 3266593

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

2
2021

2
2021

Desember

di jelaskan di bagian ini

Penggunaan huruf kapital Corona
Virus Disease

Lazimkan menggunakan kalimat

pembuka

Desember | Perbaikan Bab 1

Di kota Banjarmasin
Untuk penyintas, untuk institusi,

untuk peneliti

Perbaikan Bab 2

Gunakan manjemen referensi

Ambil dari sumber utama bukan
skripsi, konsisten untuk sumber-
sumber yang lain

Lazimkan untuk tidak menggunakan
kata di atas

Buku asli pargement ada?

Hindari mengutip dari blogspot cari
dari buku atau sumber resmi

Cari dari sumber aslinya

Banjarmasin, 26 Januari 2022

Ketua Prodi Psikologi Islam

Shanty Komalasari, M.Psi. Psikolog
NIP. 198403182011012009
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KEMENTRIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
BANJARMASIN

J1. Jend. A. Yani Km. 4,5 Banjarmasin, Kode Pos 70235. Telp (0511) 3266593

Nama
NIM

Judul : Eksplorasi Pengalaman Coping

: Risnawati
: 1401452323

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

Pembimssbing

1. Yulia Hairina, M. Psi. Psikolog

2. Imadduddin, M.A

Religius pada Penyintas Covid-19 di
Banjarmasin

No

Tanggal

Deskripsi Masalah Yang Dikonsultasikan

Tanda Tangan

1

15 April 2021

7 Oktober 2021

Perbaikan Bab 1

Tulisan Covid-19

Maksud dari swabperiksa
Tulisannya yang benar yang mana
koping atau coping

Setelah paragraf ini jabarkan
persamaan dan perbedaan penelitian

terdahulu

Perbaikan Bab 1

Eksplorasi Pengalaman Coping
Religus pada Penyintas Covid-19 di
Banjarmasin

Rumusan masalah di jadikan 2 saja
Tujuan di sesuiakan dengan rumusan
masalah

Rencana yang mana mau di jadikan
indikator coping religius, apakah
strategi atau di bagian benuk-bentuk
coping religius. Tampilkan yang

kamu fokus saja
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KARTU KONSULTASI SKRIPSI

12 Oktober 2021 | Perbaikan Bab 2

- Cari penelitian tentang penyintas

Covid-19

- Tolong reveresi juga sebaiknya juga
jangan semunya jurnal ad juga
sumber dari buku-buku

- Ini ditengah kalimat tidak kapital
awalnya

- Konsisten koping itu K atau C

- Cek semua jangan huruf kapital di
tengah kalimat

- Banyak typocek kembai satu per
satu

- Setelah ini bisa tambah coping
Religius dalam Islam

- Ini di atas diare ada juga. Jadikan
paragraf seperti yang ibu jadikan di
atas

- Ini penyintasnya mana . ini kaitkan
dengan orang yang terkonfirmasi
positif covod mengalami stres
sehingga perlu coping dan salah
satunya dengan coping reigius

- Ini pengulangan lagi hasil riset
terkait dengan stres di atas dengan

coping religius ada atau tidak?
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/\ KEMENTRIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI

FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
ULN BANJARMASIN

ANTASARL 1. Jend. A. Yani Km. 4,5 Banjarmasin, Kode Pos 70235. Telp (0511) 3266593

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

4 20 November
2021

5 24 November
2021

6 5 Januari 2022

- Kerangka dibawah harusnya ada
terkait dengan orang yang positif
dan mengalami sters sehingga perlu
coping salah satunya coping religius

Perbaikan BAB II
- Cek paragraph
- Jadikan paragraph seperti

sebelumnya

Perbaikan BAB III
- Bukan studi asus melainkan
fenomenologi
- Cara pemilihan 3 orang
- Apa data skundermu dalam
penelitian
- Informan untuk subjek yang jelas

- Teknik analisin data dari teori siapa

Perbaiakan BAB 4

- Penulisan Covid-19 Konsisten

- Lihat cara penamaan tabel

- Maksud dari usia di tabel

- Kalau judulnya deskripsi, kamu
berarti menggambarkan tentang si
subyek saja, tapi di dalam data sini
juga dimasukan Riwayat terdiagnosa

Covid, dipisahkan aja datanya.
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J1. Jend. A. Yani Km. 4,5 Banjarmasin, Kode Pos 70235. Telp (0511) 3266593

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

Gambaran Umum Subjek Penelitian
Riwayat Terdiagnosa Covid-19
Ceritakan bagaimana ia bisa positif,
kemudian apa gejala yang dirasakan,
bagaimana responnya saat itu,dst.
Pengalaman Coping Religius

Faktor yang mempengaruhi
pemilihan Coping Religius Sama
kaya di atas .. narasi.

Pembahasan Ini penelitian-penelitian
terdahulu, serupa dicari menguatkan

argument temuan penelitian mu.

Banjarmasin, 26 Januari 2022

Ketua Prodi Psikologi Islam

Shanty Komalasari, M.Psi. Psikolog
NIP. 198403182011012009
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
PRODI PSIKOLOGI ISLAM

Alamat : JI. Jend. A. Yani KM.4,5 Telp 3266593 Banjarmasin Kode Post 70235

Formulir Professional Judgment

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Aziza Fitriah, M.Psi., Psikolog

Institusi : Univ Muhammadiyah Banjarmasin

Dengan ini telah melaksanakan professional judgment pada:

Nama : Risnawati
NIM : 1401451323
Judul Penelitian : Explorasi Pengalaman Coping Religius pada Penyintas Covid-19

Dibanjarmasin

Objek Penilaian : Guide Wawancara
Demikian professional judgment ini dibuat untuk dapat diperbaiki sesuai rekomendasi.

Banjarmasin, 10 Desember 2021

Profesional
' }(MO\,\
™ —t

(Aziza Fitriah, M.Psi., Psikolog)
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/\ KEMENTERIAN AGAMA RI

\ = UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

ULINN PRODI PSIKOLOGI ISLAM

[ Alamat : JI. Jend. A. Yani KM.4,5 Telp 3266593 Banjarmasin Kode Post 70235

Rekomendasi dan Hasil Professional Judgment
Nama : Risnawati

NIM : 1401451323

1. Pertanyaan-pertanyaan tertutuo coba diganti, kalau ini jawaban Cuma ya atau
tidak

2. Pertanyaannya lebih spesifik dan langusng saja pada situasi subjek terjangkit
virus Covid.

3. “Bagaimana repon keluarga anda saat mengetahui anda terjangkit covid-19?”

Pertanyaan ini dulu, baru pertanyaan bagaiaman dukungan keluarganya (jika
jawaban subjek keluarga mendukung)

4. Gantidgn istilah yang lebih umum ex: tidak nyaman atau suka

5. Pertanyaan bisa lebih di sederhanakan

Banjarmasin, 10 Desember 2021

Profesional
' X\AO\\
—

(Aziza Fitriah, M.Psi., Psikolog)
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
PRODI PSIKOLOGI ISLAM

[ Alamat : JI. Jend. A. Yani KM.4,5 Telp 3266593 Banjarmasin Kode Post 70235 |

Formulir Professional Judgment

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Musfichin, M.A

Institusi : UIN Antasari Banjarmasin

Dengan ini telah melaksanakan professional judgment pada:

Nama : Risnawati
NIM : 1401451323
Judul Penelitian : Explorasi Pengalaman Coping Religius pada Penyintas Covid-19

Dibanjarmasin

Objek Penilaian : Guide Wawancara

Demikian professional judgment ini dibuat untuk dapat diperbaiki sesuai rekomendasi.

Banjarmasin, 10 Desember 2021

Profesional




KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
PRODI PSIKOLOGI ISLAM

Alamat : JI. Jend. A. Yani KM.4,5 Telp 3266593 Banjarmasin Kode Post 70235

Rekomendasi dan Hasil Professional Judgment
Nama : Risnawati

NIM 1401451323

Gunakan kata dan kalimat yang sederhana, jelas, dan mudah dimengerti

Banjarmasin, 10 Desember 2021

Profesional
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INFORMED CONSENT

Pernyataan Pemberian Izin Oleh Responden

Tema Penelitian  : Eksplorasi Pengalaman  Coping Religius  pada
Penyintas Covid-19 Di Banjarmasin

Peneliti : Risnawati

NIM : 1401451323

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, dengan secara sukarela dan tidak
ada unsur paksaan oleh siapapun, bersedia berperan serta dalam penelitian ini.
Saya telah diminta dan telah menyetujui untuk diwawancarai sebagai responden
dalam penelitian mengenai Eksplorasi Pengalaman Coping Religius pada
Penyintas Covid-19 Di Banjarmasin. Peneliti telah menjelaskan tentang
penelitian ini beserta dengan tujuan dan manfaat penelitian nya. Dengan
demikian, saya menyatakan kesediaan saya dan tidak berkeberatan memberikan
informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada saya. Saya
mengerti bahwa identitas diri dan juga informasi yang saya berikan akan dijamin

kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian saja.

Banjarmasin, }4., Desember 2021

Subjek penelitian Peneliti

4

(Risnawati)
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INFORMED CONSENT

Pernyataan Pemberian Izin Olch Responden

; a
Tema Penelitian ~ :  Eksplorasi Pengalaman € a'pl'ng Religius pad
Penyintas Covid-19 Di Banjarmasin

Pencliti : Risnawati

NIM : 1401451323

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, dengan secara sukarela dan tidak
ada unsur paksaan oleh siapapun, bersedia berperan serta dalam penelitian ini.
Saya telah diminta dan telah menyetujui untuk diwawancarai sebagai responden
dalam penelitian mengenai Eksplorasi Pengalaman Coping Religius pada
Penyintas Covid-19 Di Banjarmasin. Peneliti telah menjelaskan tentang
penelitian ini beserta dengan tujuan dan manfaat penelitian nya. Dengan
demikian, saya menyatakan kesediaan saya dan tidak berkeberatan membenkan
informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada sava. Saya
mengerti bahwa identitas diri dan juga informasi yang sava berikan akan dijamin
kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian saja.

Banjarmasin, 2|, Desember 2021

Peneliti

b

(Risnawati)
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INFORMED CONSENT

Pernyataan Pemberian 1zin Oleh Responden

Tema Penelitian :Eksplorasi  Pengalaman Coping  Religius pada
Penyintas Covid-19 Di Banjarmasin

Peneliti : Risnawati

NIM : 1401451323

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, dengan secara sukarela dan tidak
ada unsur paksaan oleh siapapun, bersedia berperan serta dalam penelitian ini.
Saya telah diminta dan telah menyetujui untuk diwawancarai sebagai responden
dalam penelitian mengenai Eksplorasi Pengalaman Coping Religius pada
Penyintas Covid-19 Di Banjarmasin. Peneliti telah menjelaskan tentang
penelitian ini beserta dengan tujuan dan manfaat penelitian nya. Dengan
demikian, saya menyatakan kesediaan saya dan tidak berkeberatan memberikan
informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada saya. Saya
mengerti bahwa identitas diri dan juga informasi yang saya berikan akan dijamin

kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian saja.

Subjek penelitian Peneliti

By

) (Risnawati)
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INFORMED CONSENT

Pernyataan Pemberian Izin Oleh Responden

Tema Penelitian :  Eksplorasi Pengalaman Coping Religius pada
Penyintas Covid-19 Di Banjarmasin

Peneliti : Risnawati

NIM : 1401451323

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, dengan secara sukarela dan tidak
ada unsur paksaan oleh siapapun, bersedia berperan serta dalam penelitian ini.
Saya telah diminta dan telah menyetujui untuk diwawancarai sebagai responden
dalam penelitian mengenai Eksplorasi Pengalaman Coping Religius pada
Penyintas Covid-19 Di Banjarmasin. Peneliti telah menjelaskan tentang
penelitian ini beserta dengan tujuan dan manfaat penelitian nya. Dengan
demikian, saya menyatakan kesediaan saya dan tidak berkeberatan memberikan
informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada saya. Saya
mengerti bahwa identitas diri dan juga informasi yang saya berikan akan dijamin

kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian saja.

Banjarmasin,./4, Desember 2021

Subjek penelitian Peneliti

) (Risnawati)
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INFORMED CONSENT

Pernyataan Pemberian Izin Oleh Responden

Tema Penelitian :  Eksplorasi Pengalaman Coping Religius pada
Penyintas Covid-19 Di Banjarmasin

Peneliti : Risnawati

NIM : 1401451323

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, dengan secara sukarela dan tidak
ada unsur paksaan oleh siapapun, bersedia berperan serta dalam penelitian ini.
Saya telah diminta dan telah menyetujui untuk diwawancarai sebagai responden
dalam penelitian mengenai Eksplorasi Pengalaman Coping Religius pada
Penyintas Covid-19 Di Banjarmasin. Peneliti telah menjelaskan tentang
penelitian ini beserta dengan tujuan dan manfaat penelitian nya. Dengan
demikian, saya menyatakan kesediaan saya dan tidak berkeberatan memberikan
informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada saya. Saya
mengerti bahwa identitas diri dan juga informasi yang saya berikan akan dijamin

kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian saja.

Banjarmasin, 2\, Desember 2021

Subjek penelitian Peneliti

2

) (Risnawati)
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INFORMED CONSENT

Pernyatann Pemberian 1zin Oleh Responden

Tema Penelitian  : Eksplorasi  Pengalaman  Coping  Religius  pada
Penyintas Covid-19 Di Banjarmasin

; e ‘ Pencliti : Risnawati
L NIM : 1401451323

: Saya yang bertanda tangan dibawah ini, dengan secara sukarela dan tidak
 ada unsur paksaan oleh siapapun, bersedia berperan serta dalam penelitian ini.
Saya telah diminta dan telah menyetujui untuk diwawancarai sebagai responden
vﬁlﬂﬂimﬁﬁm mengenai Eksplorasi Pengalaman Coping Religius pada

tas Cov d-19 Di Banjarmasin. Peneliti telah menjelaskan tentang
an ini dengan tujuan dan manfaat penelitian nya. Dengan
1 kesediaan saya dan tidak berkeberatan memberikan
s diri dan juga informasi yang saya berikan akan dijamin

i
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Guide Wawancara

Nama/inisial

Jenis kelamin

Tempat, tanggal lahir

Agama

Pekerjaan

Alamat

Waktu

A. Umum

1.
2.

Bersama siapa anda tinggal saat ini?

Apa saja aktifitas keseharian yang biasanya anda lakukan? Bisa anda
ceritakan!

Kapan anda mulai mengetahui bahwa anda terkena virus Covid-19?
Apakah anda melakukan perawatan medis dirumah sakit atau isolasi
mandiri ketika anda sudah mengetahui bawah telah terjangkit virus?
Bisa anda ceritakan apa yang anda rasakan ketika telah terjangkit virus
Covid-19?

Kegiatan apa saja yang boleh dilakukan ketika masih dalam proses
penyembuhan?

Penanganan secara fisik apa saja yang anda lakukan ketika terjangkit

virus Covid-19?

B. Bentuk-Bentuk Coping religious

1.

Penanganan secara agama apa saja yang sudah anda lakukan selama
melakukan isolasi mandiri ataupun ketika perawatan medis di rumah

sakit?
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C. Aspek-Aspek Coping religious dengan bentuk coping positif
1. Benevolent Religious Reappraisal
a. Coba ceritakan situasi yang anda alami saat berjuang
menghadapi Covid-19, dan bagaimana cara Tuhan dalam
membantu anda untuk melewati kondisi tsb?
2. Collaborative Religious Coping
a. Bagaimana hubungan anda dengan Allah saat anda terjangkit
covid? hubungan yang baik dengan Allah SWT adalah ketika
ditimpa musibah berprasangka baik dengan musibah.
3. Seeking Spiritual Support
a. Coba ceritakan cara anda mencari keamanan dan kenyamanan
melalui cinta dan kasih sayang Allah!
4. Religious Purification
a. Bagaimana aktifitas ritual keagamaan yang anda jalani selama
proses terjangkit virus Covid?
5. Spiritual Connection
a. Bagaimana cara anda agar selalu merasa terhubung dengan
Allah swt ketika sedang dihadapkan sebuah ujian?
6. Seeking Support from Clergy or Members
a. Bagaimana respon keluarga anda saat mengetahui anda
terjangkit Covid-19?
b. Dukungan seperti apa yang diberikan oleh saudara, keluarga
atau kerabat anda agar anda selalu percaya dengan ujian dari
Allah adalah baik untuk anda?
7. Religious Helping
a. Ketika melihat sesama pasien yang terjangkit bagaimana cara
anda menguatkan mereka bahwa segala ujian dari Allah swt
pasti ada jalan keluarnya?

8. Religious Forgiving
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a. Bagaimana anda meyakinkan diri anda agar tetap memiliki
kontrol emosi yang baik saat terjangkit covid?

D. Aspek-Aspek Coping religious dengan bentuk coping negatif
1. Punishing God Reappraisal
a. Bagaimana tanggapan anda terhadap perkataan orang lain yang
menyebutkan “menjadi penyintas Covid-19 merupakan sebuah
hukuman yang telah diberikan Allah swt?
2. Demonic Reappraisal
a. Bagaimana tanggapan anda dari perkataan orang lain yang
menyebutkan bahwa “penyintas Covid-19 merupakan sebuah
perbuatan dari jin atau setan”?
3. Reappraisal of God's powers
a. Ketika anda stress saat terjangkit covid 19, bagaimana cara
anda merasakan bahwa Allah dapat menenangkan anda dari
stress?
4. Self-directing religious coping
a. Menurut anda bagaimana cara anda meredakan stress tanpa
harus meminta bantuan kepada Allah saat terjangkit covid?
5. Spiritual discontent
a. Pernah kah anda pada saat momen-momen tertentu merasa
marah atau kecewa kepada Allah swt ketika anda menjadi
penyintas Covid-19? Boleh dijelaskan!
6. Interpersonal religious discontent
a. Pernahkah anda merasa tidak setuju ketika ada ustazd yang
memberikan saran saat anda menjadi penyintas Covid-19?
Boleh dijelaskan!
E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Coping Religius
1. Pengaruh pendidikan
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a. Dari semua ilmu Pendidikan terkait agama dan Tuhan yang
anda miliki, apakah hal itu memberikan penguatan pada anda
saat dalam kondisi Covid?

2. Pengalaman

a. Bagaimana pengalaman hidup yang anda alami yang telah
membentuk sikap keagamaan anda dalam menghadapi Covid-
19?

3. Proses pemikiran verbal (faktor intelektual)

a. Saat ini boleh ceritakan bagaiama persepsi anda tentang agama

yang anda Yakini?



IDENTITAS
WAKTU

Lokasi

WAWANCARA SUBJEK 1

: AZ, perempuan 28 tahun
: Senin, 3 Januari 2022, 14.00-14.37

: halaman rumah subjek
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Baris Pelaku

Uraian Wawancara

Tema

1 Peneliti

Subjek
5 Peneliti

Subjek

10 Peneliti

Subjek

Makasih ya atas waktunya, eee kalau
boleh tau bersama siapa anda tinggal saat
ini?

Ini..., emm ulun tinggal sama suami

Ehh, terus apa saja aktifitas keseharian
yang biasanya anda lakukan? Bisa anda
ceritakan

Eee...saat ini aktifitasnya sering dirumah,
kalau ada kegiatan diluar seperti misalnya
ee, saya kan sambil kerja, kalau ada
orderan masuk, kaya contohnya misalkan
aa mengkreasi kaya model hantaran atau
mahar, biasanya kegiatan saya sehari-hari
seperti itu karena ee apa kata orang tuhh
meisi waktu dengan hal-hal kerjaan yang
kecil-kecil, ibu rumah tangga lah Bahasa
nya yang kaya gitu.

Eee... kapan sih anda mulai mengetahui
kalau and itu terkena virus Covid-19?
Emm.., awal nya itu kan eee dari awal
jadi kena nya itu kan awalnya dari orang
tua, orang tua saya itu eee terpaparnya
disaat ee beliau mengadakan rapat kerja
disuatu tempat di daerah Banjarmasin.
nahh beliau itu kan sering nih bolak balik
Banjarmasin keluar kota sering nih ke
Samarinda, nahh otomatis kan beliau
itukan sering nihh res PCR Antigen dan
segala macam, nahh pas di saat itu beliau
itu ada rapat kerja dengan teman nya dan
disaat yang bersamaan ada teman beliau
yang merasa kesehatannya menurun

B10 (awal
terkena Covid-
19)




126

dengan ciri-ciri seperti pusing. Dikirain
kan temen beliau ini Cuma sakit biasa
aja. Dan pada saat itu memang ee pada
saat lagi status naik-naiknya siaga Covid-
19 gitu nah. Terus tuh disitu yaa sudah,
beliau itu bersampingan duduk dengan
orang yang sakit tadi yang merasa pusing
dan flu tadi. Nahh gak curiga juga tuhh
abah ulun, mbah itukan sudah ai selesai
rapat kerja, beliauu makan bareng setelah
rapat kerja, gak tau lupa dimana itu
tempat makan nya, trus itu behigaan

pulang lawan teman sidin yang garing itu.

Nahh imbah itu sidin itu memang merasa
kurang enak badan. Hbis itu sidin itu anu
pulang kaya model nya tu jar urang hari
itu cuacanya emang ekstrim panas jar
sidin, langsung sidin tu memesan
ditempat makan tu air soda sama susu es,
nahh minum ai sidin, terus itu nahh
dating-datang sidin itu nahh pas itu ulun
itu lagi ada dirumah abah kaya gitunah
sidin tu bilang awak abah kada nyaman
gitu nahh gara-gara minum es lawan soda
gembira gitu nahh, soda gembira ini
campuran soda lawan susu, gara-gara
minum itu nahh terus kan maka abah ini
sering bekisah jar abah ini anu apa ini
handak tulak ke Samarinda jar sidin.
Mbabh itu ulun takuni mbah pang kaya
apa, jadi jar tes ai abah ni jar ke anu
Bhayangkara lo nih untuk tes apa
antingen atau PCR gitu nahh sudah masih
nunggu lagi jar sidin, maka ibaratnya tu
dan pada saat itu karena abah ini kaya
ngedrop kaya segala macem eee awak
sidin itu kaya model ada gelaja-gejala
mungkin kalonya orang kada mengenali
itu kaya dibelakang itu kaya orang kena
kambang paluhh tapi meraahh sebijian,
kaya gitu. Terus tu ya sudah ada inisiatip
dan ulun kada curiga kalo abah itu kena
yang kaya gitu,terus itu sudah itu ulun
urutakan seawakan abah itu nah sudahai
kontak langsung. Terus tu sudah ni eee
jar sidin mudahan ai lo kadada masalah
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diawak abah ni, sidin nihh sudah curiga
karena kawan sidin disebelah tadi tuh.
Sudah ai terus itu emmm ulun pulang
kerumah, pulang kerumah itu
kemungkinan siang kayanya, dikabarin
itu sekitar jam 9 10an lupa gitu nah. Nahh
terus itu ulun dichat ading ulun oleh abah
bahwa kata beliau jar sidin abah itu sudah
positif. Kan awal nya itu kan ee pertama
itu yang, tesnya yang pertama itu sudah
negatif, karena sidin itu selama ibaratnya
itu selama covid dan selama berpergian
keluar kota itu sepuluh kali bolak balik ke
apa tes yang PCR itu segala macam itu
negatif terus nahh pas hari yang
kesepuluh nya itu sidin nya itu positif,
lalu sidin nya itu disuruh buhan ee
perawat disana pian positif pak ai ini
kaya apa. Sebenarnya sidin itu tau pada
kalau sidin itu positif, Cuma sidin itu
disuruh tes lagi ke yang lebih akuratkah
jar. Terus itu menunggu hasil tes nya itu
ternyata memang sidin nya itu positif,
trus itu dikabarin kaget ai, shock kaya
gitu nah keluarga terdekat pulang. Karena
kaget imun tu langsung turun jua nahh tu,
kaya itu. Trus tu nunggu yang ditepon itu
tadi, jar abah ikm jar sidin minum
suplemen gasan meningkatkan imun buat
jaga jaga karena pernah kontak langsung
lawan abah. Dan ternyata kada beberapa
saat itu tiga hari setelah itu lah perjalanan
nahh kawan sidin yang dihiga sidin tadi
tuh meninggal kada sempat di bawa ke
rumah sakit karena sudah parah banar
sedangkan abah inikan sudah tau nang
kaya gini sidin langusng isolasi mandiri.
Jadi perawatan sidin tuh disuruh oleh
buhan pihak rumah sakit bhayangkara
lapor aja pak pian ke buhan Kesehatan ke
puskesmas jadi jar sidin kalonya
misalkan aku lah lapor kepuskesmas,
orang abut jar sidin, otomatis kan
keluarga seberataan dibawa nah jadi
ibaratnya tu mencari obat tu dari orang
yang ibaratnya tu yang kenal kaya
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perawat-perawat kekawanan sidin, dari
situ yang mengirimi obat covid yang
bujur-bujur kaya itu nah. Jadi rumah ulun
itu kan ada dua, ada rumah di belakang
ada jua rumah didepan, jadi sidin isolasi
mandiri bukan dirumah yang ditempati
kami bekumpul, jadi sidin sendiri disana.
Jadi ibaratnya tuh nah setelah itu eee
beberapa hari mungkin, berasa tekeulun
pulang dimana jua pada saat itu lagi
tinggi-tinggi nya covid dan banyak yang
meninggal. Nahh ulun sudah merasa ada
gelaja-gelaja di tubuh ulun ni. Ulun
merasa meriang-meriang, panas awak jua
tenggorokan panas. Sampai-sampai ulun
ini kada kawa tidur, mana sakit sampai ke
tulang-tulang. Syukurnya tu kan abah ada
bekawan lawan orang cina, jadi
menyarankan obat yang herbal kaya
gitunah disuruh minum obat itu tapi
masih kada mempan. Sempat bingung
ulun, jadi ulun coba bawa mandi tengah
malam dan berdoa kepada Allah bahwa
dengan air ini sembuh penyakit ulun.
Terus tu sembahyang 2 rakaat, ulun
dengan kekuatan ulun, ulun cabut dengan
tangan ulun ke daerah yang sakit tadi
sambal bebaca doa
audzubillahiminasyaitonnirrajim
bismillahirrahmanirrahim rabbi
aaudzubika min habajatin sayatin
waudzubika yadurun minta lah kepada
Allah kemudian membaca
laahaulawalaquataillabillah nahh setelah
itu tenyaman baru ulun bisa tidur.
Setelah tau terjangkit Covid nih apakah
anda melakukan perawatan medis atau
isolasi mandiri saja dirumah?

Isolasi mandiri aja

Terus kegiatan apa saja yang dilakukan
selama proses penyembuhan?

Jadikan kami dua laki bini sudah terpapar
kan, jadi kami menghindari yang
Namanya bejalanan kerumah keluarga,
selain itu juga kan mertua berada pada
usia rentan jua. Dan juga kita waspada
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dan jaga jarak gitu. Kemudian kalaunya
habis magrib kami mencari udara segar
untuk mencari oksigen biar tetep masuk.
Terus untuk penanganan fisik apa saja
yang anda lakukan ketika teradi virus
Covid-19?

Yaa seperti sering cuci tangan setelah
dari luar, dan juga jaga jarak.
Penanganan secara agama apa saja yang
sudah anda lakukan selama melakukan
isolasi mandiri ataupun ketika perawatan
medis dirumah sakit?

Nah yang pas tadi ulu ceritakan, jar ulun
yang ibaratnya yang parah ya tadi itu
yang drop betul, nah ulun melakukan
mandi ditengah malam dan meminta
kepada Allah semoga berkat air ini
penyakit yang ibaratnya tuh saat ini
hilang daripada batang tubuh terus tu kan
wudhu, sholat terustu yaa tadi ibaratnya
tu sejenis rugyah lah rugqyah mandiri
dengan bacaan-bacaan ayat tersebut kaya
gitu.

Coba ceritakan situasi yang anda alami
ketika menghadapi Covid-19 dan
bagaimana cara tuhan dalam membantu
anda melewati kondisi tersebut?

Yaa sebenernya sih dengan adanya ee
perihal covid ini tuhan itu memberikan
suatu teguran bahwa Kita itu tidak bisa
berpegang kepada siapa-siapa, dan yang
saat ini hanya Allah ta’ala saja kita bisa
berpegang, bertawakal, terustu ibaratnya
kita itu banyak-banyak berserah, terus tu
banyak-banyak tafakur bahwa ibaratnya
itu dengan adanya covid ini dunia ini
hanya sementara karena apa sementara
nya banyak sudah ni nampakkan oleh
sidin orang-orang meninggal dimana-
mana kaya gitu.

Terus bagaimana hubungan anda dengan
Allah saat anda terjangkit covid? Misal
contoh hubungan yang baik seperti
ditimpa musibah tetap berperasangka
baik dengan musibah itu

lya tadi, seandainya tidak merasakan itu,

B35
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subjek)
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mungkin kita akan meremehkan ni
dengan orang-orang disekitar dan ulun
yakin bahwanya covid ni musibah yang
memiliki segudang hikmah. Seperti
contoh nya kan nihh banyak orang yang
takut kalonya keluar rumah, sehingga
banyak kendaraan yang tidak aktif dijalan
raya. Hikmahnya jalanan jadi kd tapi
bedaub, kada banyak sampah berserakan
dijalan dan banyak lainnya.

Coba ceritakan bagaimana cara anda
mencari kenyamana dan keamanan
melalui cinta kasih Allah?

Ituu ya tadi yaa seperti banyak-banyak
berserah diri, bertafakur sekira
menenangkan diri bahwa ibaratnya
penyakit ini kan sejenis virus yang
mendekatkan diri kita ke wudhu. Oleh
karena kita sering wudhu jadi hati kita itu
terasa adem. Karena kan wudhu itu
ibaratnya air itu menenangkan segalanya.
Terus aktifitas ritual keagamaan seperti
apa saja selama proses terjangkit virus?
lya tadi sering-sering mandi, sering-
sering wudhu. Dan lebih sering menjaga
wudhu jadi ketika sudah batal wudhu
langsung mengambil air wudhu lagi.
Terus itu lebihnya lagi banyak sholat,
perbanyak sholawat dan dzikir. Itu yang
menjadi penenang diri sih. Sebab
penyakit covid ini salah satu penyebab
dari stress, jadi apabila kita stress maka
penyakit itu datang. Sebelumnya saya
juga sempat merasa stress, Cuma ya tadi
tuh ketika kita merasa dekat dengan
Allah maka kita juga menerapkan konsep
ikhtiar ya seperti tadi berwudhu, sholat
dan berzikir sekira hati ini tenang dan
meredakan stress lah.

Bagaimana cara anda selalu terhubung
dengan Allah ketika tertimpa musibah
seperti hal nya Covid-19 ini?

Jadi bisanya kita ini diawal tertimpa
musibah pastinya pertama kali yaa kaget
dahulu, nahh kedua kita diam sebentar
memikirkan hingga akhirnya kita selalu

(menceritakan
cara terhubung
baik dengan
Allah)
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tafakur kepada Allah

Terus bagaimana respon keluarga anda
bahwa anda telah terjangkit Covid-19?
Eee.. kaget dan yaa itu yang sangat ekstra
banar respon cepat itu yaa abah, karena
kan abah ini pernah jua merasakan
gejala-gejalanya seperti gak bisa makan,
hampa liur, jadi sidin langsung cepat
membari obat gasan ulun.

Terus dukungan seperti apa yang
diberikan oleh saudara, keluarga, kerabat
agar anda selalu percaya bahwa ujian dari
Allah adalah baik untuk anda?

Eeee karenakan menurut saya apapun
yang sudah diberikan tuhan adalah
mudah untuk kita jalani bukan sulit untuk
dijalani. Nah yang menjadi dukungan itu
adalah suami, karena kan suami itu kaya
gini, jadi jar inya yang ada kepikiran
sesuatu bahwa sesuatu yang kita dapatkan
itu atau sakit yang kita dapatkan itu
karena Covid jangan jarnya. Karena itu
memicu Kita menjadi stress jadi anggap
aja itu flu biasa, walaupun itu memang
benar bahwa covid kaya gitu.

Terus ketika anda melihat sesama pasien
terjangkit, bagaimana cara anda
menguatkan mereka bahwa sebenarnya
segala ujian penyakit itu datangnya dari
Allah Swt dan pasti ada jalan keluarnya?
Dengan iya tadi dengan memberikan
pemikiran-pemikiran yang positif seperti
mengajak ngaji al quran bareng bagi yang
muslim, serta saling mengingatkan agar
kada terlalu menjadiakan beban pikiran.
Bagaimana meyakinkan diri anda agar
tetap memiliki control emosi yang baik
saat terjangkit Covid-19?

lya tadi, kata suamikan, suami sih yang
memberikan dukungan agar kita itu tidak
berpikiran penyakit itu anggap penyakit
biasa aja. Agar imun tidak turun
dikarenakan ketika kita terlalu berpikir
yang kayaitu maka otomatis kita akan
drop jar sidin. Sambil jua di ikhtiarin
dengan memakan obat buah-buahan
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segala macam gitu.

Bagaimana tanggapan anda tentang orang
lain yang menyebutkan menjadi
penyintas Covid 19 merupakan sebuah
hukuman dari Allah swt?

Kalau ulun menanggapinya itu seperti
peringatan bagi manusia karena kan
kalonya kita belajar Al-Quran, belajar
hadis dan mendengar dari guru-guru
bahwa sanya di akhir zaman kita nih kan
berada di titik akhir zaman, dan di akhir
zaman tu kan berbagai macam bencana
yang tuhan turunkan agar manusia ini di
ingatin bahwa jangan lupa lawan sidin
bahwa juga kalonya dunia ini bakalan
hancur. Contoh nya kebanyakan ialah
orang sehat bisa saja tiba-tiba sakit, kaya
contonya pulang walaupun setinggi-
tingginya pejabat pada akhirnya mati juga
itu sih kayanya.

Terus ada juga nih bagaimana pendapat
anda bahwa penyintas Covid merupakan
sebuah perbuatan dari jin dan setan?

lya memang ada yang pernah bilang,
kaya sejenis haru hara jin dan setan. Itu
yang seperti kita dilarang sholat
berjamaah dimasjid. Penting untuk kita
menyikapi hal tersebut, kita harus pintar-
pintar memilih hal yang baik yang mana
yang buruk yang mana.

Ketika anda stress saat terjangkit Covid-
19 bagaimana cara anda merasakan
bahwa Allah swt menenangkan anda dari
stress?

Dengan cara ya tadi, sholat, zikir, wudhu.
Beda lagi hal nya dengan orang nang
menjauhkan diri dari Allah swt. Nah kalo
itu kan memang stress dia jiwanya
memang sudah kada tenang, kalonya kita
mearahkan keagama itu pasti kita
dijauhkan dari stress

Menurut anda bagaimana cara anda
meredakan stress tanpa harus meminta
bantuan kepada Allah swt saat terjangkit
Covid?

Kada mungkin kayanya kita

B85 (tanggapan
tentang virus
Covid-19
sebuah hukuman
dari tuhan
kepada manusia)
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Berarti tetap harus mengikutsertakan
Allah swt dalam meredakan stress anda
lyaa heeh

Pernahkah anda saat momen-momen
tertentu merasa marah dan kecewa
kepada Allah saat anda menjadi penyintas
Covid-19?

Kada pernah, karenakan dijalani aja kaya
gitu. Kenapa karena dijalani aja, karena
orang-orang sekitar memang sudah
banyak kena terpapar itu kaya itu nah
apabila kita stresskan malah lebih
mendownkan diri kita kayagitu, lebih
baik kitab awa happy aja trus tu bawa
banyak-banyak dzikir aja karena kan
Covid ini kaya sejenis penyakit yang
kada kawa dilihat tapi ada kaya sejenis
jin ai gitu nahh

Ehh terus pernah kah anda merasa tidak
setuju kepada ustazd yang memberikan
saran ketika anda menjadi penyintas
Covid-19?

Contohnya seperti apa itu?

Kaya memberi saran, menasehati anda
Kalonya ulun sih selama itu mengarahkan
ke agama selama itu baik untuk kita dan
orang sekitar saya ya setuju aja gitu nah.
Tapi kalau memang melenceng nah baru.
Dari semua ilmu Pendidikan terkait
agama dan tuhan yang anda miliki
apakah itu memberikan penguatan pada
anda saat anda dalam keadaan Covid?
lya benar betul sekali, karena ilmu
pengetahuan dalam segi agama sangat
membantu banar dalam meredakan hati
ulun sangat risau

Bagaimana pengalaman hidup anda yang
membentuk sikap keagamaan anda dalam
menghadapi Covid-19? Kaya seperti
ketika covid ini makin merasa dekat
dengan Allah, semakin taat gitu

Pas terkena covid itu lebih ibaratnya
lebih banyak berserah diri kepada Allah
swt dengan juga bahwa sanya mengambil
hikmahnya itu kita kada kawa berpegang
pada manusia. Karena manusia ini tidak

B110 (subjek
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bisa menolong kita. Dan hanya Allah saja
yang dapat menolong kita itu aja sih.
Berikut nya bisa ceritakan tentang
persepsi anda tentang agama yang anda
yakini saat ini ketika menghadapi Covid-
19?

Kan saya memeluk agama islam, dan
saya sangat yakin betul bahwa segala
sesuatu baik itu hal tentang kebaikan
maupun tentang keburukan adalah datang
nya dari Allah swt. Contohnya saja
wabah penyakit covid ini kan merupakan
sebuah penyakit yang pada hakikatnya
Allah jua yang membari guna nya apaa,
yaa itu tadi Allah tidak menurunkan suatu
bencana yang menimpa manusia
sekalipun melainkan manusia itu mampu
untuk menerimanya. Jadi maksudnya tuh
Allah memberikan suatu cobaan karena
Allah yakin manusia itu mampu
melewatinya dan juga pasti selalu ada
hikmah dibalik setiap kejadian yang telah
terjadi.

Oohh inggih, mungkin itu saja terima
kasih telah berkenan meluangkan
waktunya lah.

Inggih sama-sama

Assalamualaikum

Waalaikumsalam wr wb

B135 (menurut
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VERBATIME WAWANCARA SUBJEK |1

135

Identitas : SF, Perempuan, 25 tahun
Agama : Islam
Waktu : 21 Desember 2021
Lokasi
No | P/S Uraian Wawancara Tema
1 |P Bagaimana kabarnya hari ini?
2 | S | Alhamdulillah baik aja
3 |P Sebelumya saya mau ngucapin terimakasi karena
SF bersedia jadi sabjek saya hari ini
4 |S Ooo iya sama-sama (sambil tersenyum)
5 |P Ok baiklah kita mulai saja ya
6 |S lya
7 |P Eee, kalau boleh tau bersama siapa anda tinggal
saat ini?
8 |S Sekarang aku tinggal bersama kakak, sama kakak
ipar, sama ee ponakan-ponakan ada lima brgitu
9 | P | Terus, eee apa saja sih aktifitas keseharian yang
biasanya kamu lakukan? Bisa gak di ceritakan!
10 | S | Oke (berdehem) untuk aktifitas yang kulakukan
setiap hari itu seperti pada umumnya, eee apa yoo
(apa yaa) mada umumnya manusia lah hehe
(tertawa). Jadi emm misalkan pagikan berberes-
beres segala macam habis itu siap-siap berangkat
kerja
11 |P lyaa
12 |S Habis itu kerja dari jam 07.15 sampai jam 17.00 | B1-B12  (subjek
sore, terus pulang menceritakan
13 |P He emm kegiatan  sehari-
14 |'S | Terus malam mungkin ada ee biasanya kegiatan | hari)
zoom. Seperti itu aja sih (tertawa)
15 |P Oo ok, terus kapan kamu mulai mengetahui
bahwa kamu terkena virus Covid-19?
16 | S Emm pada, jadi kaya ini (seperti ini)
17 |P lyaa
18 | S kemarin itu kan setelah hari raya idul adha iya
kah? ( bingung dan mengingat-ingat). Ooo hari
raya idul fitrih, aku kenanya setelah hari raya
idul fitrih.
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Jadi karena sudah merasa aman kan

lyaa

Jadi pulkam lah tu ke kampung halaman bersama
kakakku, kakak iparku serumahan lah tadi sama
keponakan-keponakanku. Jadi itukan pulkam,
nah terus setelah pulkam seminggu, kurang lebih
seminggu lah dirumah. Habis itu balik ke
Banjarmasin lagi nah sebelum pulkam itu sehari
sebelum itu eee sudah merasakan kaya gak enak
badan terus mulai perasa, indra perasa ini
pengecap ini sudah mulai tidak berfungsi kya gitu
nahh

Oo iyaa

Tapi kami belum ada kecurigaan, karena di
kampung itu biasa-biasa aja, nah pulang lah kami
ke Banjarmasin. Makin parah tuh sampai. Kami
baru sadar juga kenapa lah kada (tidak) terasa
lagi nih pengecap habis itu penciuman juga kada
(tidak) merasa lagi kada (tidak) mencium apa-apa
kaya gitu nah. Terus eee kakak iparku kaya
punya grup gitu, nah di grup itu ada kawan sidin
(teman beliau) dokterlah orang kesehatan, coba
disuruh beliau tu, coba cek dulu gin (aja/saja)
buhanmu (kalian) sekeluarga jadi cek kami. Nah
ternyata positif deh Covid. Nah seperti itu

Oo gitu ya. Terus saat mengetahui bahwa anda
terkena virus itu nah, apakah anda melakukan
perawatan di rumah sakit atau isolasi mandiri di
rumah aja?

Eee waktu itu kami semuanya isolasi mandiri
dirumah saja

Emm, terus bisa kamu critakan apa yang kamu
rasakan ketika terjangkit virus ini?

Emmm, waktu itu, waktu itu setelah tau bahwa
positif Covid-19, ee awlanya kaya syok juga.
Haa, ternyata akhirnya aku kena Covid juga gitu
nah hahah (tertawa). Eee terus ini aja sih, kaya
karna kami kan semuanya kena lo serumahan itu
kena, jadi kada (tidak) bisa kemana-mana lo. Nah
alhamdulillahnya itu eee tetangga yang di sebelah
itu yang sering ee sering belikan bahan pokok
selama kami isolasi mandiri.

Oo, terus itu

Yaa jadi rasanya itu ee apa yo(ya) bosan di
rumah selama beberapa minggukan selama
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31

32

isoma, isolasi mandiri. Di tambah bosan terus di
tambah lagi karena eee apaya. Karnakan kami
kena Covid loo, ketika kami keluar misalkan pagi
kan kami kaya berjemur kaya gitu lo di halam
rumah. Jadi kemarin itu kaya tetangga-tetangga
itu mee apa yo, menghindari kami gitu nah.
Ketika kami keluar pagi misalkan ada . sempat tu
ada tetangga di sebelah ada yang mau keluar juga
tapi melihat kami keluar jadi kada (tidak) jadi
keluar kaya gitu nah hahaha. Kaya merasa jadi
terasingkan kaya gitu, tapi kada (tidak) terlalu ini
pang. Karena kami paham aja orang jua (juga)
takutkan kalau terjangkit covid juga kaya gitu
nah. Itu sih kaya merasa bosan sama merasa yaa
dijauhi orang lah pada saat itu ya ditakutkan
orang lah.

Oo iyaa, lalu apa aja sih yang bisa kamu lakukan
ketika dalam proses penyembuhan?

Yang kulakukan pada masa penyembuhan itu eee
terutakan iya lebih menjaga kesehatan lagi gitu
nah. Menjaga kesehatan, kebersihan, misalkan
minum banyak vitamin terus makan juga di jaga
supaya eee membantu untuk menjadi sembuh

B15-B30 (subjek
menceritakan awal
terjangkit Covid-
19)

33

34

Terus ada tidak penanganan secara agama yang
kamu lakukan selama melakukan isolasi mandiri?
Bisa anda ceritakan!

Untuk terkait agama itu, ee cmn ini aja sih kaya
lebih  mendekatkan diri kepada Allah dan
bersabar itu aja sih

35

36

37
38

39

40

w T

Oo iya, ok ... coba ceritakan situasi yang kamu
alami saat berjuang  menghadapi Covid-19?
bagaimana cara Allah membantu kamu melewati
kondisi tersebut?

Untuk situasinya sempat takut juga karena
kebetulan dari sekeluarga itu ada kakak, kakak
ipar sama keponakan-keponakan itu. Aku yang
paling parah.

Oo gitu ya? Terus gimana

Jadi kemarin tu agak khwatir juga. Tapi karena
kemarin itu banyak dukungan dari, teman-teman
dari ustdzah-ustdzah dan keluarga jadi ee
seterusnya santai aja gitu nah

Oo iya, lalu bagaimana cara Allah membantu
kamu melewati kondisi tersebut?

Cara Allah membantu saya, ya mungkin Allah




138

memberikan ee kerabat, teman, dan keluarga.
Mungkin melalui penyakt ini allah memberikan
itu, seperti itu. Jadi terlihat jadi sabar dan kuat
gitu nah ee menghadapi kondi kemarin seperti itu
sih. Jadi allah itu memberikan saudara, teman-
teman dan keluarga yang menumbuhkan
semnagat dan sabar dalam menghadapi cobaan
kemarin

B40 (subjek
menceritakan cara
allah  membantu
yaitu dengan
motivasi  melalui
kerabat dan
keluarga)

41

42
43
44

wmw o w;m

Oo iyaa. Emm bagaimana hubungan kamu
dengan Allah saat kamau terpapar Covid-19?
Misalnya saya kasih contih ya, ee hubungan yang
baik dengan allah itu adalah ketika tertimpa
musibah Kita berperasangka baik dengan musibah
itu.

Ee karena kemarin sempat kena Covid lo.

iyaa

Jadi ee untuk hubungan dengan Allah itu. Eee
karena kalau menurutku lah, ee ketika posisi kita
sedang sakit atau sedang kena masalah, atau
musibah, itu tu waktunya atau masanya kita tu
dekat dengan Allah kalau menurutku. Jadi ee
kaya gitu juga berlaku kepadaku gitu nah ketika
pas aku kena Covid kemarin maka ee hubungan
dengan llah itu terasa lebih dekat daripada hari-
hari sebelumnya ketika sehat gitu nah. Karenakan
eee sadar kaya gitu lo, bahwa sadar dan di
ingatkan kembali bahwa Allah lah yang, Allah
lah satu-satunya yang bisa membantu ee ketika
kita punya masalah, ketika kita punya penyakit ee
dan lain-lain. Jadi merasa lebih dekatlah kepada
Allah dan merasa bahwa ee di sadarkan kembali
bahwa manusia itu tidak bisa apa-apa tanpa
Allah.

B44
subjek
dihadapkan

sebuah  musibah
membuat dia
semakin dekat
dengan Allah)

(menurut
ketika

45

46

Oo iyaa, eee terus bisa gak ceritakan cara kamu
mencari keamanan dan kenyamanan melalui cinta
dan kasih sayang Allah?

Kalau itu sih, apa yaa untuk mencari kenyaman
dan kasih sayang Allah itu dengan cara yaa
beribadah kepada Allah gitu nah, baik itu sholat,
sholat wajib ataupun sunah, terus eee puasa wajib
atau puasa sunah, intinya beribadah kepadaa
Allah sih menurutku.

B46 (subjek
merasa  nyaman
dan aman ketika
sholat)

47

48

Emm, terus bagaimana ritual keagamaan yang
anda jalani selama terpapar Covid-19?

Kalau untuk aktifitas ritual yang di jalanai ya
seperti biasa aja sih tidak ada yang khusus. Jadi




139

seperti biasa, ibadah seperti biasa kaya Sholat
habis itu dzikir, sholat sunah misalkan kaya duha,
tahajud. Itu aja sih.

49

50

Lalu, bagaimana cara kamu agar selalu merasa
terhubung dengan Allah ketika sedang di
hadapkan sebuah ujian?

Hemmm apa yaa, mungkin dengan cara
mengingat Allah ee berdzikir gitu nah. Terus
mungkin muhasabah aja  sih, kaya
memperhatikan ciptaannya. Jadi teringat lagi ee
betapa allah itu maha besar, maha segala-galanya
gitu nah

B50 (dengan
berdzikir membuat
subjek meraa
selalu  terhubung
dengan allah)

51

52

Emmm, kalau respon keluarga kamu sendiri saat
mengetau kamu terpapar Covid-19?

Ee awalnya kaget dan lebih takut dari pada aku
sendiri, dan juga khwatir lah seperti itu

53

54

55
56

0

Ya pasti khwatir ya. Terus dukungan seperti apa
yang di berikan saudara, keluarga atau kerabat
kamu agar kamu selalu percaya bahwa dengan
ujian dari Allah adalah baik untuk anda?

Kalau itu keluarga memberikan, semangat.
Semangatnya itu berupa kaya lebih ke religi
seperti itulah.

Religinya seperti apa?

Religinya tu misalkan, ee semangat nak lah
(semangat ya nak) kaya gitu. Kada papa (tidak
apa-apa) ee ini salah satu ujian dari Allah
ibaratnya lewat penyakit kaya itu nah. Mungkin
dengan sakit ini ee pian (kamu), ee dosa-dosa
pian (kamu) berguguran, nah kaya itu

B56 (subjek
mendapatkan
motivasi dari
keluarga dengan
memberikan
nasihat bahwa
sebuah  penyakit
adalah penggugur
dosa)

57

58

59
60

o

Oo seperti itu. Eemmm terus ketika melihat
sesama pasien yang terpapar Covid-19,
bagaimana cara menguatkan mereka bahwa
segala ujian dari Allah pasti ada jalan keluarnya?
Kemarin itukan karena aku tidak dirumah sakit,
karena isoma jadi kaya kadada pasien lainnya lo.
Kecuali keluarga tadi misalkan kakak-kakak.

lyaa

Kami saling menguatkan aja sih, Insya Allah
kadapapa (tidak apa-apa). Karena ibaratkan
Covid ini mungkin salah satu, ya tadi salah satu
ujian dari Allah. Semoga dengan kita dengan
terpapar penyakit ini, kita terkena virus ini ee
dosa-dosa kita yang lalu bisa berkurang, kaya itu
aja sih. Yaa intinya skaig menguatkan aja

B60 (subjek
memberikan
nasihat kepada
sesama pasien dan
saling
menguatkan)

61

Ohh iya, lalu bagaimana kamu meyakinkan diri
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62

63
64

w T

kamu agar tetap memiliki kontrol emosi yang
baik saat terpapar Covid 19?

Hemm, sebenarnya sih menjaga kenormalan
hahaha, mungkin ini sih, eee kada (tidak) terlalu
membrosing atau melihat kabar-kabar di internet
terkait Covid.

Oo0 kenapa?

Karena, kalau melihat itu kaya berpengaruh juga
sih ke emosi juga kalau menurutku. Seperti
ketakutan gitu.

65

66
67
68

wmw o w;m

Jika ada perkataan seperti ini “menjadi penyintas
Covid-19 merupakan sebuah hukuman yang telah
di berikan oleh Allah SWT” bagaimana
tanggapan kamu?

Kalau itu aku kada (tidak) terlalu menggubris sih

Maksudnya gimna itu?

Ee maksudnya itu kalau misalkan kita
menganggap penyintas Covid-19 da hukuman
dari Allah, ee itu tu artinya kalau menurutku, Kita
kaya berburuk sangka kepada Allah jadi kalau
menurutku kita biasa aja, kada (tidak) merupakan
sebuah hukuman melainkan sebuah ujian aja bagi
manusia atau terutama bagiku.

B68 (subjek
menganggap
menjadi penyintas
Covid-19
merupakan ujian)

69

70

71
72

Oo seperti itu ya. Terus jika da juga nih
perkataan orang “penyintas Covid-19 merupakan
perbuatan dari jin atau setan? Itu menurut kamu
bagaimana?

Kalau terkait itu sih, eee aku kada (tidak) percaya
sih kalau apa yoo, virus Covid itu datangnya dari
jin atau setan kaya gitu nah.

Oo kenapa kamu tidak percaya?

Ee karena kan ee kalau kita lihat di media-media,
atau dari segi kesehatan itu masuk akal aja
penjelasannya tapi kalau dari jin atau setan itu ee
agak kaya gimana gitu nah. Jadi aku tidak terlalu
percaya misalkan virus itu perbuatan jin atau
setan

B72 (menurut
subjek  menjadi
penyintas Covid-
19 bukan dari
perbuatan setan)

73

74

75
76

Oo gitu, terus ketika kamu stres saat terjangkit
Covid-19, bagaimana cara kamu merasakan
bahwa Allah dapat menenangkan kamu dari
stres?

Kemarinkan ee awal-awal tu yaa, cukup inilah
cukup kaget gitu nah dan membuat agak stres
jugalo

lyaa

Karena memikirkan bahwa, aduhh kena Covid,
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77
78

O

habis itu ibaratnya kada kawa (tidak bisa)
kemana-mana selama beberapa waktu, beberapa
minggu lo.

lyaa, terus?

Emm sedangkan aku ketuju (suka) keluar gitu
nah. Maksudnya, beraktivitas di luar. Jadi ee
cukup stres tapi, eee karena di ruma itu juga ada
kaka dan keponakan gitu nah, terus pas misalkan
dikamar kan kaya lebih merenung aja sih bahwa,
ohh mungkin dengan ini, dengan aku kena Covid
kemarin itu, aku bisa istirahat. Allah itu
menyurhku istirahat nah kaya gitu. Jadi
berprasangka baik kepada Allah kaya gitu

79

80

Terus menurut kamu bagaimna cara kamu
meredahkan sters tanpa harus meminta bantuan
kepada Allah saat terpapar Covid-19?

Emmm bermain bersama keponakan-keponakan
aja

81

82
83
84

wmwowm

Lalu pernah tidak kamu pada moment-moment
tertentu merasa marah atau kecewa kepada Allah
ketika kamu menjadi penyintas Covid?

Kalau di tanya seperti itu kada (tidak) pernah.
Kenapa? Bisa kamu jelaskan!

karena apapun yang terjadi, itu sudah memang
eee jalan Allah gitu nah. Jadi sama sekali kada
(tidak) pernah sih. Eee menyalahkan Allah di
setiap pilihan atau jalan kehidupan yang ku pilih
kya gitu nah, apalagi terkain kemarin yang
sempat terkena Covid.

B84 (subjek tidak
merasa  kecewa
kepada Allah
ketika terpapar
Covid-19)

85

86
87
88

wmw owm

Oo iyaa. Terus pernah idak kamu merasa tidak
setuju ketika ad ustazd yang memberikan saran
saat anda menjadi penderita Covid-19?
Tergantung sarannya sih

000, boleh kamu jelaskan!

Kalau misalkan sarannya baik-baik aja, misalkan
nih sarannya ee coba sering berdzikir, sering
mengingat Allah atau sering-sering muhasaba
kaya itu, yaa kalau menurutku kada papa (tidak
apa-apa) sih. Ee malah itu lebih bagus kaya itu
nah. Jadi, eee apa yo spritual kita itu meningkat
kya itu. Nah misalkan ustazd itu menyuruh kaya
apa yo lah, menyeleneh kya itu nah yang kada
(tidak) bisa di masukan k akal. Itu sih tergantung
ustazdnya juga

B88 (subjek akan
setuju kepada
ustadz ketika
memberikan saran
yang menurutnya
baik)

89

Dari semua ilmu pengetahuan terkait agama dan
tuhan yang kamu miliki, apakai hal itu
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memberikan penguatan pada saat kamu dalam
kondisi Covid?

lya itu sangat membatu ketika terkena covid
kemarin

Terus bagai mana pengalaman hidup yang kamu
alami yang telah membentuk sikap keagamaan
kamu dalam menghadapi Covid-19?

Karna kebetulan aku ikut ngaji, ngaji per pekan
nah disana ada ustazd dan ustazdah yang
memberikan ilmu agama, habis itu pengetahun.
Habis itu ketika aku kena Covid kemarin buhan
(mereka) sidin (beliau) menyemangati gitu nah,
jadi itu sih yang membantu

Oo gitu ya, lalu saat ini kamu boleh ceritakan
bagaimana presepsi kamu tentang agama yang
kamu yakini?

Eee presepsi tentang agama yang di yakini
sekrang itu, eee agama islam itu merupakan
agama Yyang kaffah ya. Apaun maslah,
pertanyaan, peraturan dan lain lain, itu semua
terjawab di Islam melalui ayat-ayat Allah dan Al-
Hadist. Jadi islam itu MasyaAllah agama yang
sempurna

B94 (memberikan
persepsi  bahwa
agama islam
merupakan agama
yang kaffah)

Oo iyaa. Kita udah selesai nih. Makasih banyak
atas waktunya
Oo iya, sama-sama

90 | S
91 | P
92 |S
93 |P
94 | S
95 [P
9% | S
Identitas
Agama
Waktu

VERBATIME WAWANCARA SUBJEK |11

: NA, Perempuan, 25 tahun

: Islam

: Kamis, 23 Desember 202, 14.00- 14.30 (30 menit)
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Lokasi : Rumah subjek

No | P/S Urain Wawancara Tema

1 P Bagaimana kabar NA hari ini?

2 S | Alhamdulillah baik aja

3 P Sebelumnya saya mau ngucapin terimah kasih
banyak sudah mau menjadi subjek saya.

4 S lya sama-sama, saya juga gak punya kesibukan
kok

5 P Baiklah kita mulai saja yaa

6 S lya kita mulai saja

7 P Kalau boleh tau bersama siapa NA tinggal saat
ini?

8 S Saya di sini tinggal bersma orang tua, yang
terdiri atas ada bapak, ada ibu serta adik.

9 P Eee terus apa saja aktifitas keseharian yang NA
lakukan, bisa NA ceritakan?

10 |S Maksudnya aktifitas secara apa dulu?

11 |P Ee aktifitas NA sehari-hari

12 |S Ooo, aktifitas yang di lakukan pagisampai siang
kerja kalaunya siang sampai sore ngeles anak.
Ngeles anak itu tergantung lagi bisa terapi anak
ataupun les baca kaya gitu.

13 [P Oo iyaa, terus kapan NA mulai mengetahui
bahwa NA terkena virus Covid-19?

14 | S | Jadi pada saat itu, ingat betul hari kamis, eee lupa
tanggal berapa kira-kira. Pokoknya di hari kamis
itu saya memang drop, bukan drop karena panas
atau segala macam.

15 | P | Terus drop karena apa?

16 |S Saya drop karena asma saya kumat gitu, terus
ketika hari jum’atnya udah mulai fit, udah mulai
bisa beraktifitas walaupun tidak full.

17 |P Kenapa?

18 |S Karena emang pada saat itu masih buming-
bumingnya virus Covid-19, jadi aktifitasnya
kesekoah terus pulang, kaya gitu aja.

19 |P Oo iyaa

20 |S Terus dihari sabtunya itu, ee jum’atnya masih
bisa, sabtunya masih bisa. Pada saat itu ee saya
merawat nenek saya yang berhubung memang
masih sakit, di karnakan penyakit beliau yang
kumat pada saat itu

21 | P Oo iyaa

22 | S Ketika itu pada hari minggu saya mulai agak
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23
24

25
26

27
28

29
30

31

w T

0

0

o

merasa tidak enak badan, ee gak tau kenapa tiba-
tiba aja gak enak badan, terus di hari seninnya
itu, di hari senin itu ee tiba-tiba saya makin drop
karena ee nenek saya ee meninggal pada saat itu,
down se down-downnya, drop sedrop-dropnya,
pokoknya udah dititik yang udah drop banget
pada saat itu

Oo iya terus?

Eee Ketika itu di hari senin saya udah drop,
selasanya makin drop eee karena susananya iru
masih berduka ya, masi sesak lah di dada karena
berduka tadi. Terus di hari rabunya itu inat betul
saya, ee pergi kerja tapi memang pada saat itu
saya merasakan bahwasannya ada yang beda dari
saya.

Perasaan beda seperti apa?

Saya merasakan ini nh bukan kaya ee biasanya
saya drop ee pada umumnya seperti kaya
penyakit asma yang kumat atau segala macam
itu di hari rabu. Terus, ketika beraktifitas pun
agak sedikit terbatas.

Kenapa?

Karena ketidak enakan badan saya kaya gitu.
Terus ee, di hari kamisnya saya memberanikan
diri untuk tes Swab, kalau gak salah itu PCR,
kalau gak salah ya, soalnya seingat saya itu PCR.
Terus saya memberanikan diri ke Puskesmas
terdekat supaya aksesnya enak gitu nah. Terus
kan subuh kamis saya itu hilang penciuman.

iya

Terus ee, saya ketar ketir tu eee takut kalau
memang Covid-19 saya cepat di karan tina
mandiri, terus saya memberanikan diri tepat
pukul jam 08.00 pagi di hari kamis, eee pas 3
hari eee mendiang Almarhuma nenek saya kaya
gitu. Ketika, semuanya pergi berangkat eee untuk
ke makam, saya memberanikan diri untuk
kepuskesmas terdekat untuk PCR. Untuk
membuktikan bahwa saya ini ada virus Covid-19
atau tidak. Ternyata setelah di tunggu selama
kurang lebih 1 jam hasilnya itu keluar, ketika
hasilnya keluar saya emm menerima surat saya di
nyatkan Covid-19.

Oo iyaa, eemm apakah NA melakukan perawatan
medis di rumah Sakit atau isolasi mandiri setelah
mengetahui bahwa NA terpapar Covid-19?
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32
33
34
35

36

37
38

39
40

41
42

43
44

T w»wW T

0

w T

o

o

Ee saya hanya melakukan karantina mandiri di
rumah kurang lebih 2 minggu

Isolasi mandiri ya

lyaa

NA tolong di ceritakan apa yang NA rasakan
ketika terpapar Covid-19?

Pertama-tama du hari rabu itu udah gak enak
badan, ee gak enak badannya kaya gini dibilang
panas itu enggak panas tapi ee tubuh merasakan
panas itu di hari rabu. Terus tetap memaksakan
diri bekerja

Kenapa memaksakan tetap bekerja?

Karena saya kirakan ee, saya itu mungkin
kecapean karena saat itu saya lagi berduka,
mungkin saya sangat terpukul lah ya. Itu tidak
merasakan bahwasannya aku oo terkena Covid.
Di hari rabu tu masih turun untuk bekerja, tapi di
hari rabu kerja itu ee saya menghindar dari orang
karena saya takutnya salah karena ketika saya
nanti ee berintraksi dengan orang saya takutny
saya yang menyebarkan jadi ee saya menghindar
dari orang. Terus pada saat itu saya meminta
untuk pulang lebih cepat karena saya merasakan
gak enak hati takut ya nanti kenapa-kenapa.

Oo iya

Terus ketika sudah pulang saya ee, istirahat
sejenak untuk mungkin pemikiran saya oo ya
udah , kalau di bawa istirahat mungkin besok nya
kembali fit kaya gitu kan.

lya

Terus di hari kamisnya, subuh sekitaran jam 5
habis sholat subuh itu hilang penciuman itu gak
bisa nyium apa-apa, pertamakan saya mencoba
untuk mencium sabun kan karna saya mau
mandi, kok gak ada bau ya. Terus, emm yang
kedua saya mencium minyak kayu putih gak ada
bau disitu saya curiga ee saya ini gak ada yang
beres . Akhirnya pagi saya memberanikan diri ke
puskesmas terdekat untuk PCR dan hasilnya
positif, dan ternyata adik saya juga terkena Covid
juga dan kami karantina mandiri di rumah.

Oo iyaa

Terus pada hari jum’at badanyya panas sampai
39 koma berapa kaya gitu. Terus itu tu berselang
sampai di hari ee sekitar 3 atau 4 harian dan itu
panasnya naik turun. Terus, ee ketika itu udah
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45
46

47

48

49

50

O

nih, kalau gak salah di hari senin nya itu saya
udah mulai bisa mencium walaupun agak samar-
samar, terus saya rangsang dengan obat-obatan
herbal kaya sirih itu di rebus ee saya lakukan itu
setiap hari .

lyaa

Di hari berikutnya saya, batuk dan pilek. Kalau
orangkan secara langsung tu kaya panas, batuk
dan pilek itu jadi satu. Nah kalau saya ee persatu-
persatu, mulai dari gak enak badan terus hilang
penciunab, terus panas, lalu batuk pilek dan di
akhirnya itu asma saya kambuh, dan pada saat itu
asma sya kambuh gak sama seperti biasanya ya.
Kalau pada saat Covid sampai gak bisa nafas
sama sekali, susah untuk nafasnya yang biasanya
ampuh makai obat tanpa oksigen, kalau ini
oksihen aja tiap hari setiap saya kena

Oo gitu ya, terus kegiatan apa aja uang NA
lakukan ketika dalam proses penyembuhan?
Biasanya kaya kemari itu hari pertama dan ke
dua itu gak mood melakukan suatu hal karena
kepikiran dimana aku dapatnya virus itu,
kepikiran macam-macam selama 2 hari itu. Terus
ketika selanjunya baca buku ligat Google untuk
nambah pegetahuan terus juga main supaya gak
bosan kaya gitu aja sih

Emmm, terus penaganan secara fisik apa saja
yang NA lakukan ketika terjangkit virus Covid-
19?

Penangan fisiknya itu kaya cuci tangan,
pokoknya protokol kesehata itu gak lupa. Kaya
cuci tangan sehabis beraktifitas, berjemur,
menyemprotlan hans Sanitiser ke ruangan.
Teruss ee mnm obat-obatan teratur, makan
teratur, terus juga ee menjalani aktifitas olahraga
ringan supaya meningkatkan imunitas tubuh.

51

52

Oo gitu. Lalu penanganan secara agama apa saja
yang sudah kamu lakukan selama melakukan
isolasi mandiri?

Ee yang pastinya itu sholat sih, sholat wajib,
sholat sunnah, seperti kaya sebelumnya dulu
ketika sebelum terpapar Covid jarang, jarang
dalam artian kita bisa mengerjakan cmn gak tepat
pada waktunya. Nah ketika terpapar Covid ada
cela dimana kita bisa tepat pada waktunya seperti
kaya duha, tahajut, lebih mendekatkan diri sih
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kaya gitu. Emmm gak lupa juga seperti dzikir,
selawat, mendengarkan ceramah-ceramah kaya
gitu. Supaya membuat ee Kkita kembali
mendekatkan kepada Allah dan gak lupa juga
membaaca Al-Qur’an.

53

54

Oo ok, coba ceritakan situasi yang NA alami saat
berjuang menghadapi Covid-19, dan bagai mana

cara Allah membantu NA untuk melewati

kondisi tersebut?

Pada saat itu saya merasa setres, Kkarena
memikirkan orang tua takutnya karena saya
orang tua juga terkena Covid nanti, karena kami
masih 1 rumabh tetapi berbeda ruangan saja. Itu
katakutan terbesar pada saat itu dan saya gak bisa
berpuat apa-apa. Tapi setelah di jalanai eee ya di
bawa happy aja jangan terlalu steres Insya Allah
pasti ada jalan keluarnya, dan pada saat drop ee
tiba-tiba terlintas kamu berdiri dan lihat
bagaimana caranya agar kamu sembuh dan tidak
menjangkitkan pada orang-orang yang kamu
sayang, itu setelah beberapa kali berfikir, setelah
beberapa kali menenangkan diri akhirnya lama-
kelamaan akan membangkitkan semnagat
bahwasannya aku bisa sembuh lo, tanpa
menyebarkan virus itu.

55

56

57
58

59
60

o

w T

lyaa, bagaiman hubungan NA dengan Allah saat
NA terjangkit Covid?

Yang pastinya berprasangka baik, positive
thinking pasttinya. Tuhan gak mungkin
memberikan musibah terlalu berat kepada
umatnya.

lya

Pasti bisa dijalanin apapun itu baik itu ee kata
Kita itu berat atau itu kata itu ahh gampang.

Oo iya terus?

Hubungan dengan Tuhan pada saat terpapar
Covid-19 banyak hikmahnya banyak-banyak ya
apa ya, kalau dulu ya ketika kita nih hidup di
dunia pastikan ada yang namanya lalai tidak
tepat waktu pastinya karena sibuk kan, setelah
terpapar Covid merasa banget bahwasannya
kedekatan diri dengan Allah itu sangat-sangat
dekat karena ee disiru kita tahu oo ini ujianku,
ketika aku ini terpapar Covid ee apa yang harus
kulakukan. Yang Pastinya berpikir positive
bahwasannya tuhan pasti membantu dalam hal
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apapun itu

61

62

Terus coba NA ceritakan cara NA mencari
kenyamanan dan keamanan melalui cinta kasih
sayang Allah?

Eee dengan sholat baik itu sholat wajib ataupun
sunah, Dzikir, sohlawat lebih Kkesitutih sih
mencari kemanan dan kenyamanan saya.

63

64

Oo iya, terus bagaimana ritul keagamaan yang
NA jalani selama terpapar Covid-19?

Karena padaa saat terpapar kita gak bisa kemana-
mana ya, jadi dirumah aja kaya selawat, dzikir,
ee lihat-lihat youtube tentang ceramah-ceramah
di majelis kaya gitu sih

65

66

Terus, bagaimana cara NA agar merasa
terhubung dengan Allah SWT ketika sedang di
hadapkan sebuh ujian?

Yang pastinya pada saat sholat sih, yang mana
meminta mana yang terbaik untuk kita karena
jalan tuhan itu yang terbaik untuk kita. Yang
pastinya dengan sholat kita bisa terhubung
lansung dengan tuhan. Selain sholat ada dzikir
dan sohlawat

67

68

69

70

Lalu bagaiman respon keluarga NA saat
mengetahui anda terpapar Covid-19?

Respon keluarga pertama kaget sih lalu itu
memberikan dukungan, semangat, dan juga
motivasi agar saya tetap tenang dan sabar
menjalani ini supaya tidak stres.

Dukungan seperti apa yang di berikan keluarga
atau kerabat NA agar Na selalu percaya dengan
ujian dari Allah adalah baik untuk NA?
Dukungannya itu seperti suport, seperti kamu
pasti bisa menjalani ini dengan cara kamu harus
semangat, rajin olahraga terus juga makan-
makanan yang sehat terus rajin mnm obat teratur,
kalau ada hebal minum yang herbal juga, terus
ada dukungan positif, itu pasti bisa menjalaninya
asalkan telaten sabar, iktiar, tawakal, pasti itu
dapat dijalani.

71

72

Ooo dukungan seperti itu. Eee, misalkan NA
melihat sesama paien yaang terjangkit bagaimana
cara NA menguatkan mereka bahwa segala ujian
dari Allah SWT pasti ada jalan keluarnya?

Saling menguatkan, sama-sama memberi
dukungan, sama-sama memberikan suport, yuk
pasti Kita bisa sehat, ini pasti kita bisa lalui.
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73

74

Bagaimana NA meyakinkan diri agar tetap
memiliki kontrol emosi yang baik saat terpapar
Covid-19?

Lebih kesabar, dan menguatkan diri bahwa ini
nih bisa loh di jalani dengan baik asalkan kamu
mau berusaha semaksmal mungkin.

75

76

(13

Misalkan ada perktaan orang bahwa “ menjadi
Penyintas Covid-19 merupakan sebuah hukuman
yang telah di berikan Allah” bagaimana
tanggapan NA?

Kurang setuju sih, karena semua masalah itu kan
ee artinya ee ujian bagi umatny untuk bisa
melalui atau enggak. Tapi kalau hukuman saya
kuang setuju ya

77

78

Terus kalau ada nih perkataan orang bahwa
“penyintas Covid-19 merupakan perbuatan jin
dan setan” bagaimana tanggapan NA?

kalau menurut saya di kasih paham dulu
bahwasannya Covid itu apa, penanganannya apa.
Terus kalau disangkutkan kaya tadi munkin
pendapat kalian seperti itu, tapi pendapat aku ini
hanya sebuah ujian aja. Kaya gitu aja sih.

79

80

Ooo iyaa. Eee terus ketika NA Sters saat terpapar
Covid-19, bagaimana cara NA merasakan bahwa
Allah dapat menenangkan anda dari stres?
Biasanyakan dari dalam diri kita sendiri ya kita
melakukan aktifitas yang positif. Terus, kalau
misalkan kitanya masih rapuh atau putus asa ee
coba kita sholat sunah baca Qur’an terus dimana
nanti ada titik kita merasa lega kaya haaa
kayanya aku harus kaya gini lo supaya
meminimalisir stres

81

82

bagaimna cara NA meredahkan Stres tanpa harus
meminta bantuan kapada Allah saat terpapar
Covid-19?

Saya melakukan aktivitas yang positif, misalakan
eee olah taga, terus juga baca buku, main kaya
gitu- kaya gitu aja sih sekira meminimalisir stres

83

84
85
86

mwowm

Pernah gak pada momen-momen tertentu NA
merasa marah dan kecewa kepada Allah ketika
NA menjadi paien Covid-19?

Pernah sih

Boleh kamu jelaskan!

Gini, kok aku sih yang kena. Karena yang aku
takutkan orang tua yang belum vaksin takut
kena. Jadi mikirnya kenapa harus aku? Kasihan
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87
88

w T

orang tuaku yang belum pakai vaksin kaya gitu
kan.

lya

Takutnya nanti parah, dan menjangkinya itu loh
yang saya Pikirkan. Terus, semakin kesini
semakin berpikir, kalau terus meratapi nasib kaya
gitu eee kamu gak bakalan stalk disitu aja. Coba
pikirkan bagaimana agar bisa sehat tanpa
melibatkan atau menjangkitkan orang sekitarmu.

89

90

Pernah tidak kamu merasa tidak setuju apabila
ada ustazd memberikan saran saat NA menjadi
pasien Covid-19? Boleh di jelaskan!

Kalau itu masuk akal yaa setuju-setuju aja sih,
tapi kalau memang gak masuk akal yaa gak
setuju sih

91

92

wm

lya, ... terus dari semua ilmu pendidikan terkait
agama dan tuhan yang NA miliki, apakah hal itu
memberi penguatan pada saat dalam kondisi
Covid?

lya, itu menjadi penguat untuk saya

93

94

95
96

97
98

)

o

Terus bagaimana pengalaman hidup yang NA
alami yang telah membentuk sikap keagamaan
NA dalam menghadapi Covid-19?

Untuk pengalaman banyak sih dari yang positif
samapi negatif, dari hal takut sampai bisa bangkit
itu sih yang pertama.

Oo iya terus?

Dari sisi agama pun saya banyak belajar, ketika
saya dengar-dengar ceramah kaya gitu ataupun
dengar dari majelis-majelis kaya gitu saya
banyak belajar lagi dan lagi. Ketika saya salah
dititik yang mana sya harus membenarkan yang
mana kaya gitu kan

lya

Kalaunya saya lagi sehat mungkin saya kurang
beribadah maksudnya yaa ngerjain yang wajib-
wajib aja dari pagi sampai sore, terus hanya pada
malam hari yang betul-betul mendengarkan
ceramah, dzikir, atau solawat. Dan ketika saya
sakit disitu Allah menguji kita, dan memberikan
waktu luang, kamu harus istirahat dalam hal
dunia, nih manfaatkan waktu untuk menambah
ilmu dan amal lagi, kaya gitu sih

99

Oo iya. Eee saat ini boleh NA ceritakan
bagaimana presepasi Na tentang agama yang NA
yakini




151

100 | S Menurut saya eee untuk agama saya semua hal
yang kita jalani itu sudah di tentukan dan apa
yang terjadi dimuka bumi ini semuanya sudah
tertulis di dalam Al-Qur’an dan hadist dan tidak
dipungkiri itu semua terbukti.

101 [P Ok, sudah selesai, terimakasih banyak atas
waktunya ya

102 | S lya sama-sama

VERBATIME INFORMAN I

Identitas : BA, laki-laki, 29 tahun

Agama : Islam

Waktu : 14 Desember 2021

Lokasi : Rumah Subjek

Baris | P/l Uraian Tema

1 P | Sebelumnya saya mau ngucapi terimaksih

karena mau membantu saya dalam penelitian
saya ini pak

I lya Sama-sama

P | Bapak udah menikah berapa lama dengan AZ?
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Udah setahun lebih
Oo iya pak, baik kita mulai aja ya pak
Oo iya silahkan

Pak, ee seperti apa keadaan AZ saat terkena
Covid?

Eee pada saat itu yaa lumayan parah, karena
saya dan AZ inikan kontak lansung sama
abahnya jadi kami berdua sama-sama tertular
kan

lyaa

Jadi pada saat itu saya juga lumayan parah dan
Az saat itu sangat drop, terus merasa meriang,
badannya panas, tenggorokannya panas samapi
sakitnya kerasa ketulang-tulang sampai gak
bisa tidur.

Oo iyaa. Ee terus pak bagaimana hubungan AZ
dengan Allah saat terkena Covid?

Ee hubungannya sangat baik sih , karena pada
saat dia parah-parahnya dia berserah diri
kepada Allah, sampai dia mandi agar jadi obat,
habis itu sholat sunnah 2 rakaat, terus dia gak
pernah lepas dari wuduh, yang pastinya dia
sangat menjaga wuduhnya, saat batal yaa
wudhu lagi. Dan pada saat itu dia lebih
memperbanyak sholat terus dia sholawat dan
dzikir untuk menenangkan dirinya.

Oo iya pak. Terus pak bagaimana pandangan
subjek terhadap Covid ini pak?

Pandangannya ya

lya

Eee lebih menganggap bahwa ini adalah
penyakit flu atau demam biasa aja sih, supaya
gak terlalu khwatir aja sih.

lya pak. Oh iya pak bagaimana AZ mengatasi
saat terpapar Covid pak?

Ee minum obat vitamin ya pastinya sih terus
menjaga jarak, terus keluar mencari udara
segar, cuci tangan kaya gitu aja sih

Oo iya pak, terus pak bagaimana pandangan
AZ terhadap agama?

Kalau yang saya lihat AZ ini sangat paham soal
agama yang mana dia kan lulusan pondok juga
ya, jadi pemahaman agamanya lumayan bagus
aja.

Oo iya pak, udah selesai pak
lyaa
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P | Makasih banyak ya pak sudah meluangkan
waktunya, dan maaf kalau ada salah-salah kata
| lya sama-sama
VERBATIME INFORMAN II
Identitas : EA, Perempuan, 32 tahun
Agama : Islam
Waktu : 21 Desember 2021
Lokasi : Rumah Subjek
Baris | P/l Uraian Wawancara Tema
1 P | Sebelumnya saya ucapin terima kasih ya kak
karena mau membantu saya dalam penelitian
saya
2 I Oo inggih (iya) sama-sama
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o~ w

Kakak ini saudara kandungnya SF kan
Inggih (iya) aku kakaknya

Oo kakanya, eee SF ini tinggal sama kakak
kan?

Inggih (iya)

Oo iya kak, bagaimana keadaan SF pada saat
Covid?

Eee kami serumahan pang kena covid kemarin
tu jadi kami pada saat kena Covid tu kada
nyaman awak (tidak enak badan) habis tu kada
kawa mencium apa-apa lada kawa merasa apa-
apa (tidak bisa mencium bau apa-apa dan
merasakan apa-apa) tapi yang parah tu SF pang
dari pada kami

10

Oo iya kak, eee terus kak gimana hubungan SF
dengan Allah saat terkena Covid?

Ee aku kada terlalu merhatikan pang lah, tapi
inya tu sholat aja, sholat duha tahajut di

gawinya jua (aku tidak terlalu meperhatikannya
tapi dia itu sholat aja, sholat duha dan tahajut di
kerjakannya juga).

11

12

Oo iya kak.. terus kak kaya gimana pandangan
SF terhadap Covid?

Ee aku kada tau juga pang lah (aku tidak tahu
juga), tapi kayanya inya tahu aja Covid tu apa,
apa-apa aja gejalanya. Pasti banyak aja inya
dapat informasi, dari kawannya kah, di tv kah
di hp kah. Jadi inya lumayan tahu aja. Inya
Kada takutan juga biasa-biasa aja pang

13

14

Oo iya kak, eeee bagaimana cara SF mengatasi
Covid kak?

Eee bejemur pang tiap pagi tu habs itu minum
obat terus vitamin, sama jaga makan jua kaya
itu aja

15

16

lya kak, ee bagaimana pengetahuan SF terhadap
agama kak?

Kalau pengetahuan soal agama ya lumayan
bagus aja pang, soalnya dulu sekolahnya juga di
aliyah, terus dia juga sering ikut pengajian jadi
inya lumayan paham aja

17
18
19

Oo iya kak, udah selesai kak

Inggih (iya)

Makasih banyak kak yaa atas waktunya, minta
maaf kak kalau ada salah-salah kata

Inggih (iya) sama-sama
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Identitas : AS , Perempuan, 54tahun
Agama : Islam
Waktu : 23 Desember 2021
Lokasi : Rumah Subjek
Baris | P/I Uraian Tema
1 P Assalamu’alikum bu apa kabar?
2 | Wa’alatkumsalam , alhamdulillah baik.
3 P Terima kasih banyak ya bu mau meluangkan
waktunya hari ini
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4 | lya sama-sama
5 P Kita mulai aja ya bu?
6 | lyaa
7 P Bu kalau boleh tau NA anak keberapa ibu?
8 I Dia anak pertamaku, sulung
9 P | Oo iya bu. NA masih tinggal sama ibu ya?
10 | lya
11 P Oh iya bu bagaimana keadaan NA saat terkena
Covid?
12 I NA pada saat itu lumayan parah ya, apalagi
dia ada penyakit bawaan tu nah
13 P | Apa bu sakitnya?
14 I Asma B11-B18  (yang
15 P Oo iya bu. Terus pang bu? dirasakan  subjek
16 I Awalnya demam panas nya sampai 39 derajat | ketika terkena
dan itu naik turun selama beberapa hari, terus | Covid)
dia juga batuk dan pilek. Nah tiba-tiba
asmanya juga kambuh dan pada saat itu di
obatin gak mempan pakai obat
17 P | Terus bagaiman bu mengatasinya?
18 I Karena memang di rumah dia udah di
sediakan tabung oksigen jadi hanya bisa pakai
oksigen setiap kali kambuh. Dan dia juga
lumayan drop, karena ibu kan belum vaksin
sma abahnya jada dia itu kaya takut gitu ibu
tertular.
19 P Oo iya bu. Emm terus bu bagaimana
hubungan NA dengan Allah saat terkena
Covid?
20 I Emm saya lihat makin mendekatkan diri | B20 (subjek
dengan Allah, kaya sholanyat tepat waktu, dan | menjadi makin
Na juga sholat sunnah kaya duha dan tahajut | dekat dengan
yang jarang dia kerjain, dan juga sholawat | Allah ketika
dzikir terkena Covid)
21 P Oo iya bu, eee bagaimana bu pandangan NA
tentang Covid bu?
22 I Ee mengakses informasi soal covid bisa dilihat
atau di dapat dri mana aja ya, ya Ibu rasa NA
tahu covid itu apa, apa gejalanya dan seperti
apa menganinya. Ee jadi NA beranggapan
bahwa Covid itu virus penyakit yang menular
yang bisa menyerang siapa saja. Yaa kaya gitu
aja sih
23 P lya bu. Emmm bagaimana cara NA mengatasi
saat terpapar Covid bu?
24 I Eee NA yang pasti minum obat teratur , terus
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makan yang teratus serta yg sehat, eemm | B24 (cara subjek
apalagi ya? ooh iya cuci tangan habis | mengatasi terpapar
beraktifitas terus berjemur, olahraga ringan, | Covid)
yaa menjaga protokol kesehatan sih intinya.
25 P Oo gitu ya bu?
26 [ lya
27 P Emm kalau pemahaman subjek terhadap
agama itu bagaimana bu?
28 I Emm NA cukup paham kok soal agama,
karena sekolah nya dulu di MAN ya dan juga
dia sering ikut pengajian. Jdi menurut ibu dia
lumayan paham soal agama.
29 P Oo iya bu. Eee udah selesai bu
30 I Oo iya
31 P | Terima kasih banyak ya bu atas waktunya
32 I lya sama-sama
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Eksplorasi Pengalaman Coping
Religius pada Penyintas Covid-19 Di Banjarmasin

Risnawati, Yulia Hairina, Imadduddin

Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin

Abstract

The emergence of Covid-19 pandemic all across the world including Indonesia,
specifically in Banjarmasin City, is inseperable from psychological effect, that is the
stress, to those who has been afflicted. Overcoming stress is different for some people, one
way to do it is by religious coping. This research is a field research, in which information
related to religious coping experience of Covid-19 survivors in Banjarmasin was
conducted on 3 subjects using qualitative descriptive technique with phenomenological
approach. The non-probability sampling technique was used based on purposive sampling
from population criteria determined prior to this research. Based on the data acquired, it’s
been found that religious coping aspects which can be divided into two groups, namely
positive and negative religious coping, was used by all three subjects. The factors that
affecting a Covid-19 survivor in doing religious coping are education, experience, and
verbal thought processes (intellectuality). It is obtained that those factors are also applied
to the three subjects.

Keywords: religious coping; covid-19 survivor

Abstrak

Munculnya pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia termasuk Indonesia,
khususnya Kota Banjarmasin, tidak lepas dari efek psikologis yang timbul
selama penderita terjangkit, yaitu stress. Cara seseorang mengurangi tingkat

stress yaitu dengan cara Coping religius. Penelitian ini ialah jenis penelitian field



160

research, di mana informasi yang berkenaan dengan pengalaman coping religius
pada penyintas Covid-19 di Banjarmasin yang merupakan tujuan dari penelitian
ini, diambil dari 3 orang subjek dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Teknik nonprobability sampling diambil
berdasarkan purposive sampling dari kriteria populasi yang ditentukan oleh
peneliti. Berdasarkan data yang diperoleh, ketiga subjek memiliki aspek coping
religius, yang dapat dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu coping religius positif
dan coping religius negatif. Faktor yang mempengaruhi seseorang, dalam hal ini
ketiga subjek penelitian, dalam melakukan coping religius ketika menjadi
penyintas Covid-19 adalah pendidikan, pengalaman, dan proses pemikiran
verbal (faktor intelektual).

Kata Kunci: Coping religius; penyintas covid-19

Dunia diguncang dengan munculnya suatu wabah penyakit baru yang
menyebar luas keseluruh dunia. Penyakit tersebu awalnya timbul di Wuhan
salah satu kota di China, dan terdiagnosis tanggal 17 November 2019. WHO
memberi nama Penyakit ini yaitu Coronavirus Disases 2019 (Covid-19) (Susilo,
DKk, 2019). Di Indonesia, Coronavirus disease-19 (Covid-19) mulai muncul pada
tanggal 2 Maret 2020 dan Indonesia tercatat sebagai penyumbang jumlah
penderita tertinggi di Asia Tenggara, nomor 4 se-Asia, dan berada pada posisi 19
se-dunia. Salah satu provinsi dengan kasus Covid-19 paling tinggi yaitu
Kalimantan Selatan, di mana berada pada posisi ke 5 tertinggi di Indonesia
dengan jumlah kasus sebanyak 29.024 kasus, dengan jumlah kesembuhan
sebanyak 25.118, dan meninggal sebanyak 851 jiwa. Kota Banjarmasin berada di
posisi pertama dengan kasus terbanyak se-Kalimantan Selatan yaitu sekitan 7.678
kasus per 5 April 2021, dengan jumlah kesembuhan 6.473, dirawat sebanyak
1.011, dan meninggal sebanyak 194 jiwa. Wabah Covid-19 memberikan banyak
transformasi kepada orang-orang di banyak negara, akibat dari pandemi ini
dengan transmisi penyebaran yang banyak dan tingkat kematian yang tinggi

menambah masalah baru, yaitu gangguan kesehatan mental, yang disebabkan
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pembatasan sosial yang diwajibkan kepada masyarakat. Ada 4 aspek risiko
utama depresi yang umumnya ditemukan muncul akibat wabah Covid-19, ialah
pengasigan dan social distancing, kemelaratan ekonomi, stres serta depresi pada
tenaga kesehatan serta stigma serta diskriminasi. Menjadi orang yang
terkonfirmasi Covid-19 bukanlah hal yang mudah karena memerlukan kesiapan
mental yang baik, karena dampak dari Covid-19 membuat keadaan semakin
memburuk baik fisik maupun Psikologisnya. Tetapi situasi pandemi ini
senantiasa wajib dijalani serta disikapi dengan positif, supaya stres itu tidak
benar-benar berdampak negatif (distress) serta menjadi patologis, alhasil

dibutuhkan usaha-usaha peningkatan ketahanan hidup yakni melalui coping.

Menurut Pestonjee mengutip dari jurnal penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati, coping mempunyai 3 dampak, ialah kejiwaan, sosial serta fisik.
Adapun cara kejiwaan, coping memberikan dampak pada daya kejiwaan
(perasaan mengenai konsep diri serta kehidupan), reaksi emosi, tingkat depresi
atau kecemasan, ataupun penyeimbang antara perasaan yang positif atau
negatif. sebaliknya dengan cara sosial coping memberikan pengaruh pada fungsi
seperti keberadaan di dalam lingkungan dan sosial serta ikatan interpersonal,
dan secara fisik dampak coping tidak sangat besar ialah sekitar perkembangan

serta kemajuan suatu penyakit (Rahmawati, 2018).

Coping dipakai dikala seorang mengalami suasana serta situasi negatif
terhadap dirinya. Suasan serta kondisi negatif tersebut berawal dari lingkungan
seseorang baik sosial, keluarga atau alam (eksternal). Sebaliknya drongan
internal berwal dari kognitif serta cara pandang seseorang akan suatu kejadian
atau peristiwa. Wujud dari coping sendiri beragam serta dapat dikembangkan

dengan berbagai aspek dalam kehidupan seorang manusia (Rahmawati, 2018).

Coping yang bisa di coba dalam mengatasi berbagai permasalahan

selama wabah Covid-19 ini tidak secara langsung timbul secara seketika, coping
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tercipta melewatu suatu cara, ialah melalui usaha, serta mempunyai strategi
yang berbeda-beda dalam menghadapi tiap sumber stres. Coping yang dilakukan
seorang individu bermaksud untuk mencegah diri dari situasi yang menekan,
alhasil diharapkan orang sanggup menyesuaikan diri dengan situasi pandemi,
misalnya: meyesuaikan diri agar menjalankan aturan kesehatan (mencuci tangan,
memakai masker tiap keluar rumah, jaga jarak disaat berada di tempat umum,
rutin beraktifitas fisik agar memiliki imun yang kuat dan pikiran positif) dan

tetap merasa senang walaupun hanya berada di rumah saja (Daulay, 2020).

Di Indonesia sendiri yang merupakan negara dengan mayoritas
masyarakat beragama islam, salah satunya Provinsi Kalimantan Selatan yang
mana masyarakat di Provinsi ini dikenal sebagai muslim yang taat (Sadewa et al.,
2015). Adapun yang biasa di lakukan oleh masyarakat beragama muslim yang
dimana ada sesuatu prilaku umum yang dilakukan dikala masalah terjadi, ialah
melaksanakan ibadah saat menghadapai bermacam masalah serta kondisi yang
tidak mengenakkan. Dalam prilaku itu, ibadah yang dikerjakan tidak hanya
sholat, ada juga bersedekah, berdzikir, ataupun mendatangi pengajian serta
khotbah agama dikala ketidaktenangan jiwa menyerang sebab permasalahan
yang dirasakan. Bahkan, beberapa ibadah seperti puasa dan do’a, dilakukan
untuk mendapatkan suatu kebutuhan yang sangat diinginkan dalam hidup, dan
juga mencari petunjuk agar keluar dari permasalahan yang ada. Apabila ditinjau
kembali menggunakan perspektif psikologi, prilaku mengatasi masalah
menmakai pendekatan keagamaan itu merupakan salah satu strategi coping,
yakni coping religius. Artinya, coping yang dilakukan menggunakan pendekatan

keagamaan(Angganantyo, 2014).

Agama memiliki kedudukan berari dalam mengatur stres, agama bisa
memberi seseorang pengarahan atau bimbingan, dukungan serta harapan seperti
halnya pada dukungan emosi. Agama mengisi harapan manusia sebagai masa

depan dan menciptakan kebahagiaan dalam hidup (Rachamawati & Nahori,
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2013). Dalam berdoa, ritual dan keyakinan agama seseorang dapat membantu
dalam coping, dikala mengalami stres kehidupan akibat adanya pengharapan

dan kenyamanan (Respianto & Herdiyanto, 2016)

Mengutip dari jurnal Angganantiyo yaitu Pargament menerangkan
bahwa kegamaan atau religius merupakan suatu pendekatan akan arti tuntunan
agama yang berhubungan dengan Yang suci. Seluruh agama didunia ini
memiliki cara-cara istimewa serta spesial yang berbasis pada konsep ajaran
agama guna dijadikan pedoman hidup. Bila seseorang menggunakan
pendekatan dari metode coping, maka individu tersebut telah melakukan coping

religius (Angganantyo, 2014).

Adapun penyintas Covid-19, yakni orang-orang yang mampu bertahan
hidup atau sembuh dari Covid-19 ini ketika didiagnosa terkonfirmasi positif
covid mengalami gangguan kesehatan mental seperti gejala kecemasan maupun
depresi. Dari hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan, dapat ditarik
disimpulkan bahwa coping religius ialah salah satu hal yang dapat membantu
bagi penderita Covid-19 dalam mengurangi kecemasan, dan meminimalisir stres.
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, tujuan peelitian ini ialah guna
mendeskripsikan pengalaman coping religius pada penyintas Covid-19
Banjarmasin, serta untuk mengatahui faktor-faktor coping religius pada penyitas

Covid-19 di Banjarmasin.
Metode

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu
riset yang langsung dilakukan di lapangan guna mendapatkan data-data yang
dibutuhkan bertepatan dengan pengalaman coping religius pada penyintas
Covid-19 di Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, yaitu penggalian data lapangan yang dilakukan secara mendalam, luas

dan menyeluruh, menggunakan pendekatan fenomenologi. Subjek yang di
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jadikan sampel dalam riset ditentukan dengan Purposive Sampling dengan kriteria
yang ditentukan oleh peneliti yaitu pernah terpapar Covid-19, beragama Islam,
berdominsili di kota Banjarmasin,dan sudah puliah dari Covid-19 dalam jangka
waktu 7-14 hari. Dari kriteria tersebut, didapatkan sebanyak 3 orang untuk
menjadi subjek dalam penelitian ini. Data yang digunakan merupakan data
primer dan sekunder. Sumber data yang diambil berasal dari interviewee dan
informan. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi partisipan
juga menggunakan teknik wawancara dengan jenis wawancara terpimpin serta
dokumentasi (Azwar, 2012). Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis deskriptif kualitatif yang dengan tujuan utama untuk mencari makna,
gambaran dan dampak psikologis coping religius dari data-data yang
didapatkan, yang telah dimulai sejak saat perumusan masalah hingga saat

penulisan hasil analisis data dilakukan.

Hasil

Lokasi penelitian berlatar di Kota Banjarmasin atas 3 orang subjek, yaitu

AZ, SF, dan NA. Identitas ketiga subjek dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 1
Identitas Subjek
Subjek Usia Pekerjaan Alamat
AZ 28 Ibu Rumah Tangga & J1. Tembus Prumnas Komp.
Pengelola Bisnis Cemara Jaya Persada No. 24,

RT 045

SF 25 Admin Kantor Gatot Subroto, J1. Bawang
Putih

NA 25 Guru J1. Hksn Komp. Amd Permai
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Untuk hasil dari penelitian ini dapat dilihat dari tabel 2 dengan mengikuti aspek-

aspek coping religius yang dikemukakan oleh Pargament sebagai acuan untuk

penelitian ini dalam pedoman wawancara.

Tabel 2

Aspek — aspek coping religius pada penyintas Covid-19

No  Aspek Coping Subjek I (AZ) Subjek II (SF) Subjek I
Religius Positif (NA)

1 Benevolent Dengan Cara Allah Berprasangka
Religious berprasangka menghadirkan baik dengan
Reappraisal baik dengan kerabat dan Allah

allah membuat keluarga membuat
hati tenang membuat hatinya tenang
tenang

2 Collaborative Musibah  yang Ketika musibah Merasa
Religious Coping ~ menimpa dating membuat hubungan

merupakan ujian semakin  dekat dengan Allah

dan bentuk kasih dengan Allah menjadi  baik

saying Allah karena
penyakit yang
datang
membuatnya
dekat dengan
Allah

3 Seeking ~ Spiritual Memperbanyak =~ Memperbanyak

Support dzikir untuk ibadah wajib dan
mengurangi hati sunnah membuat
yang tidak dekat dengan
tenang Allah

4 Religious Selalu bersandar Banyak
Purification kepada allah mengikuti

pengajian dan

ceramah
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agama  agar
dekat dengan

Allah

5 Seeking  Support Keluarga mendapatkan
from  Clergy or memberi dukungan dari
Members semangat secara Keluarga dan
religi dengan kerabat keti!<a
cara agar selalu terpapar covid.
ingat Allah ngunga}n
psikologi
seperti
memberi
semangat agar
selalu  sabar
dan tetap
berikhtiar
dalam
menjalaninya
6 Religious Helping Menguatkan
sesama  pasien
Covid-19  agar
selalu ingat
dengan Allah
7 Religious Mengontrol berusaha
Forgiving emosi dengan mengontrol
cara mencari €MOsi dengan
informasi terkait Persabar
Covid-19  pada
internet

Aspek Coping

Religius negatif

1 Punishing God Merupakan Tidak merasa Merasa bahwa
Reappraisal sebuah hukuman hukuman mampu

dari Allah karena melainkan menangani
stress  karena

sudah mendekati

sebuah ujian
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akhir zaman

bantuan  dari

Allah terlihat
dari  perilaku
yang  positif

tampak pada
diri

Demonic
Reappraisal
Reappraisal of Ketika  merasa
God's powers stress lebih
banyak
mendekatkan
diri kepada Allah
Self-directing menghilankan
religious coping stress  tanpa
harus meminta
bantuan
dengan Allah
yaitu dengan
cara
melakukan hal
positif seperti
olah raga.
Spiritual Tidak perah Tidak pernah
discontent merasa  marah merasa  marah
kepada Allah kepada Allah
karena  merasa
terpapar
merupakan
sebuah ujian
Interpersonal Mengikuti Mengkuti

religious discontent

pendapat ustadz

yang
menurutnya baik

pendapat dari
yang
lebih  masuk

akal

ustadz
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Pada subjek AZ, didapati coping religius positif yaitu Benevolent Religious
Reappraisal, Collaborative Religious Coping, Religious Purification, Seeking Support
from Clergy or Members, serta Religious Forgiving. Didapati pula coping religius
negatif, yaitu Punishing God Reappraisal, Reappraisal of God’s powers, serta Spiritual
Discontent. Pada subjek SF, didapati coping religius positif yaitu Benevolent
Religious Reappraisal, Collaborative Religious Coping, Seeking Spiritual Support,
Spiritual Connection, Support from Clergy or Members, Religious Helping, serta
Religious Forgiving. Didapati pula coping religius negatif, yaitu Punishing God
Reappraisal, Spiritual Discontent, serta Interpersonal Religious Discontent. Pada
subjek NA, didapati coping religius positif yaitu Benevolent Religious Reappraisal,
Collaborative Religious Coping, Religious Purification, Spiritual Connection, Seeking
Support from Clergy or Members, serta Religious Forgiving. Didapati pula coping
religius negatif, yaitu Reappraisal of God’s powers, Self-Directing Religious Coping,

serta Interpersonal Religious Discontent.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi coping religius subjek AZ
adalah pengalaman, pendidikan serta proses pemikiran verbal (faktor
intelektual). Pada subjek SF, faktor yang mempengaruhi coping religius adalah
berupa pengalaman dan proses pemikiran verbal (faktor intelektual). Untuk
subjek NA, faktor yang mempengaruhi coping religius sama seperti subjek SF,

yaitu pengalaman dan proses pemikiran (faktor intelektual).

Pembahasan

Aspek-aspek dari strategi coping religius berdasar dari pendapat
Pargament mengutip dari jurnal penelitian Utami yang menerangkan bahwa
coping religius menurut Pargament, dibagi menjadi 2 yaitu coping religius

positif dan coping religius negatif. Coping religius positif menurut Pargement,
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yaitu: Benevolent Religious Reappraisal, Collaborative Religious Coping, Seeking
Spiritual Support, Religious Purification, Spiritual Connection, Seeking Support from
Clergy or Members, Religious Helping, Religious Forgiving (Utami, 2012).
Berdasarkan data yang diperoleh, ketiga subjek memiliki aspek coping religius
Benevolent Religious Reappraisal. Aspek Benevolent Religious Reappraisal
seseorang menggambarkan kembali stresor lewat agama dengan cara baik serta
bermanfaat, contohnya seperti berbaik sangka terhadap Allah. Dan kemudian
dapat disimpulkan bahwa ketiga subjek tersebut menunjukkan perilaku
husnuzon atau perasangka baik saat terpapar Covid-19. Aspek berikutnya
Collaborative Religious Coping yaitu seseorang mencari kontrol melalui hubungan
kerjasama dengan Allah dalam mencari jalan keluar dari masalah. Aspek Seeking
Spiritual Support ialah mencari keamanan serta kenyamanan melalui cinta dan
kasih sayang Allah. Aspek Religious Purification ialah mencari penjernih
kerohanian melalui ibadah religius . Aspek Spiritual Connection adalah mencari
rasa keterhubungan dengan kekuatan transenden. contohnya meyakini jika
segala sesuatu memang telah ketetapan dari Allah. Aspek Seeking Support from
Clergy or Members ialah mencari keamanan dan kenyamanan melalui cinta serta
kasih sayang saudara seiman dan alim wulama. Aspek Religious Helping
merupakan usaha agar meningkatkan dukungan spiritual serta kenyamanan
pada sesama. contohnya mendoakan kerabat ataupun sahabat yang tertimpa
musibah. Aspek Religious Forgiving ialah mencari pertolongan agama dengan
cara membiarkan pergi tiap amarah, rasa sakit serta kekehwatiran yang

berkaitan dengan sakit hati (Rahmawati, 2018).

Uraian hasil penelitian, dikaitkan dengan hasil penelitian-penelitian
sebelumnya, dianalisis dengan cara kritis serta dikaitkan dengan literatur terkini
yang relevan. Paparan bagian diskusi berisi pemberian arti secara substansial
terhadap hasil analisis dan perbandingan dengan temuan-temuan sebelumnya

berdasarkan hasil kajian pustaka yang relevan, mutakhir dan primer.
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Perbandingan tersebut sebaiknya mengarah pada adanya perbedaan antara
temuan penelitian sebelumnya sehingga berpotensi menyatakan adanya

kontribusi bagi kemajuan ilmu.

Adapun aspek-aspek coping religius negatif menurut Pargament, yaitu:
Punishing God Reappraisal, Demonic Reappraisal, Reappraisal of God’s powers, Self-
directing religious coping, Spiritual discontent, Interpersonal religious discontent.
Aspek Punishing God Reappraisal pada subjek Az yaitu Menurut subjek menjadi
penyintas Covid-19 merupakan sebuah hukuman dari Allah karena ada
pendapat ulama yang mengatakan bahwa semakin mendekati akhir zaman
banyak bermacam bencana turun. Kemudian pada subjek SF berbeda pendapat
Subjek tidak merasa bahwa menjadi penyintas covid adalah sebuah hukuman
dari Allah. Dan terakhir pada subjek NA Subjek NA kurang setuju kalau menjadi
penyintas covid adalah sebuah hukuman dari Allah. Menurut Rahmawati pada
bagian ini seseorang mecerminkan kembali stressor selaku suatu ganjaran dari
Allah atas kesalahan— kesalahan yang sudah diperbuat oleh manusia Aspek
Demonic Reappraisal pada subjek AZ bahwa pernah ada yang bilang ada campur
tangan jin dalam musibah pandemi Covid-19 ini. Kemudian subjek SF
menegaskan bahwa dia tidak percaya bahwa ada unsur jin atau setan terkain
virus ini. Subjek menekankan bahwa media banyak yang memberi informasi
yang masuk akal terkait covid ini. Dan terakhir subjek NA Subjek lebih
menerangkan bahwa Covid-19 ini bukan dari perbuatan jin atau setan. Menurut
Rahmawati pada bagian ini seseorang ialah mendeskripsikan kembali stressor
sebagai sebuah perbuatan yang dilakukan oleh kekuatan jin / setan. Contohnya
ialah terserang santet ataupun pelet. Aspek Reappraisal of God’s powers pada
subjek AZ ialah ketika dihadapkan stress saat selama terjangkit covid, subjek
banyak menerapkan prilaku yang lebih mendekatkan diri kepada Allah.
Kemudian dari subjek SF Subjek selalu berprasangka baik kepada allah. Dan

terakhir pada subjek NA, yang menurut subjek tersebut, ketika dia merasa
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bahwa mampu menangani stress karena bantuan dari Allah terlihat dari perilaku
yang positif tampak pada diri subjek. Menurut Rahmawati pada bagian ini
seseorang mencerminkan kekuatan Allah guna memberi pengaruh terhadap
situasi stres. Contoh seseorang lagi berharap kepada Allah agar membalas
kesalahan orang lain. Aspek Self-directing religious coping pada subjek Az ialah
subjek mengatakan bahwa tidak mungkin tanpa bantuan Allah dia bisa sembuh
dari stress. Kemudian dari subjek SF Subjek juga tanpa harus meminta bantuan
dari allah meredakan stress dengan bermain bersama keponakan. Terakhir
subjek NA Subjek juga bisa menghilankan stress tanpa harus meminta bantuan
dengan Allah yaitu dengan cara melakukan hal positif seperti olah raga.
Menurut Rahmawati pada bagian ini seseorang mencari control lewat inisiatif
orang dibandingkan meminta pada Tuhan. Aspek Spiritual discontent pada
subjek AZ ialah subjek tidak pernah ada rasa marah maupun kecewa kepada
Allah, karena apapun segalanya dia bersandar kepada Allah semata. Kemudian
dari subjek SF subjek tidak pernah sedikitpun merasa marah kepada Allah
karena subjek merasa bahwa segala ketentuan adalah sudah diatur oleh Allah.
Dan terakhir subjek NA Subjek NA pernah sempat ada rasa marah kepada Allah
karena tiba-tiba terpapar. Menurut Rahmawati pada bagian ini seseorang dengan
ekspresi kecemasan serta ketidak puasan kepada Tuhan. Aspek Interpersonal
religious discontent subjek AZ ialah menurut penuturannya, bahwa jika ustadz
tersebut memberikan sarat yang mengarah ke negatif atau menyimpang maka
dia tidak akan mengikuti, tapi selama saran itu bagus maka akan diikuti.
Kemudian pada subjek SF sendiri, subjek berpendapat kalau ustadz yang
memberi saran pada kebaikan dia akan mengikuti, tapi kalau sebaliknya subjek
tidak akan mengikuti. Sedangkan subjek NA berpendapat bahwa kalau
masukan-masukan atau saran dari ustadz itu masuk akal maka dia akan setuju.
Menurut Rahmawati pada bagian ini seseorang ialah ekspresi kecemasan dan

ketidak puasan terhadap alim ulama atau saudara seiman.
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Selain itu adapun faktor yang mempengaruhi daripada coping religius
ialah yang pertama pengalaman, pendidikan dan yang terakhir faktor intelektual
(Jalaluddin, 2012). Dari ketiga subjek dalam penelitian ini menceritakan bahwa
dari faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap cara mereka melakukan

coping religius.

Kesimpulan

Kesimpulan yang peneliti dapatkan dari ketiga subjek selama menjadi
penyintas Covid-19 mereka lebih menggunakan coping religius dalam
mengurangi dampak psikologis yang terjadi selama terpapar virus Covid-19.
Ketiga subjek menggunakan coping religius baik itu positif maupun negatif yang
berdasarkan aspek dari Pargament, Coping religius positif menurut Pargement,
yaitu: Benevolent Religious Reappraisal, Collaborative Religious Coping, Seeking
Spiritual Support, Religious Purification, Spiritual Connection, Seeking Support from
Clergy or Members, Religious Helping, Religious Forgiving dan coping religius negatif
menurut Pargament, yaitu: Punishing God Reappraisal, Demonic Reappraisal,
Reappraisal of God's powers, Self-directing religious coping, Spiritual discontent,
Interpersonal religious discontent. Meskipun masing-masing dari subjek penelitian
memiliki faktor yang berbeda-beda, akan tetapi mereka dapat mengurangi

dampak psikologis ketika terpapar virus dengan melakukan coping religius.

Saran

Penelitian ini dilandaskan dari fenomena yang terjadi disebabkan oleh
sebuah pandemi. Akan tetapi, apabila penelitian semacam ini akan dilakukan di
kemudian hari menggunakan perspektif yang sama, metode yang sama, dengan
kerangka pemikiran yang sama serta latar tempat yang sama, adanya subjek

penelitian yang berjenis kelamin laki-laki dari latar belakang yang diversif
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diharapkan akan menuangkan perspektif yang berbeda terhadap penelitian
selanjutnya. Adapun dari segi pengambilan data untuk peneliti selanjutnya,
adanya pedoman wawancara yang telah dipersiapkan dengan matang beserta
instrumen lain yang akan mendukung jalannya penelitian diharapkan agar
tersedia dan mudah diakses sebelum dilakukan prosesi wawancara, bahkan
sebelum dilakukannya prosesi observasi, agar proses dokumentasi yang
merupakan metode krusial dari penelitian yang bersifat kualitatif ini dapat
berjalan dengan lancar. Bagi penyintas Covid-19, diharapkan agar tetap
semangat dan selalu berdoa serta yakin bahwa segala penyakit walaupun datang

nya dari Allah tapi yakin lah bahwa aka nada obat yang Allah berikan
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